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INTISARI

Ramadhan, Muhamad Farid. 2020. “Perubahan Efikasi Diri Pada Tokoh
Armin Dalam Anime Attack on Titan”. Skripsi, Program Studi S1 Bahasa dan
Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen
Pembimbing: Nur Hastuti, S.S., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perubahan efikasi diri yang
terjadi pada tokoh Armin dalam anime Attack on Titan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode studi kepustakaan untuk memperoleh data
yang menunjang penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan naratif dan psikologi sastra. Pendekatan naratif digunakan
untuk menganalisis unsur naratif seperti hubungan naratif dengan ruang,
hubungan naratif dengan waktu, pelaku cerita, permasalahan dan konflik, dan
tujuan. Selanjutnya, pendekatan psikologi sastra digunakan untuk menganalisis
perubahan efikasi diri yang terjadi pada tokoh Armin.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa bentuk-bentuk
efikasi diri Armin yaitu tidak mampu bertindak, meragukan kemampuan dirinya,
tidak mudah menyerah, dan berani bertanggung jawab. Faktor yang
mempengaruhi efikasi diri Armin yaitu pengalaman keberhasilan, pengalaman
vikarius atau pemodelan sosial, persuasi sosial, dan keadaan psikologis dan emosi.
Peningkatan efikasi diri pada tokoh Armin menjadikan dirinya dapat
menggunakan potensinya secara lebih maksimal

Kata kunci: Attack on Titan, efikasi diri, unsur naratif
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ABSTRACT

Ramadhan, Muhamad Farid. 2020. “The Change of Self Efficacy in Armin
Character in Attack on Titan Animation”. Thesis, Department of Japanese
Language and Culture, Faculty of Humanities, Diponegoro University. The
Advisor: Nur Hastuti, S.S., M.Hum.

This study aims to describe the changes of self efficacy that occur in the
character Armin in Attack on Titan animation. The method use to attain the
material object was Library Research. Afterwards narrative approach was use to
analyze the narrative component such as narrative correlation with space,
narrative correlation with time, character, conflicts issue and purpose.
Furthermore, the approach of literary psychology is used to analyze changes in
self efficacy that occur in Armin character.

The results of this study indicates that there are five forms of self efficacy in
Armin character which is inability to act, considers himself a burden and useless,
doubts his ability, doesn’t give up easily and dares to be responsible. Factors that
affecting Armin’s self efficacy is the experience of success, vicarious experiences
or social modeling, social persuasion, psychological and emotional states. The
increased of self efficacy in Armin character made himself able to use his
potential more optimally.

Key Words: Attack on Titan, self efficacy, narrative component
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Kehadiran karya sastra memang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan sehari-
hari. Karya sastra melekat dengan masyarakat dan budaya tempat lahir karya
sastra itu sendiri. Sebagaimana diungkapkan oleh Subagio (1999:14) yang
mengatakan bahwa sastra tak bisa lepas dari produk zaman yang melahirkan sastra
itu. Dengan karya sastra kita dapat mencurahkan segala perasaan, baik suka
maupun duka, mengekspresikan pikiran, menjelaskan kehidupan, dan juga
mengungkapkan jati diri kepada pembaca ataupun pendengar melalui sebuah
media karya sastra, seperti puisi, lirik lagu, novel, film dan lain sebagainya.

Salah satu media yang sering digunakan untuk menyampaikan ide atau
gagasan karya sastra adalah film. Film merupakan salah satu jenis atau genre
dalam karya sastra selain puisi dan prosa yang menyajikan bentuk cerita rekaan
dalam media yang bersifat audio visual. Film adalah hasil proses kreatif para
sineas yang memadukan berbagai unsur seperti gagasan, sistem nilai, pandangan
hidup, keindahan, norma, tingkah laku manusia, dan kecanggihan teknologi
(Trianton, 2013:1). Menurut Pratista, (2008:40) film diartikan sebagai produk
karya seni dan budaya yang bertujuan untuk memberikan hiburan dan kepuasan
batin bagi para penikmatnya. Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa film adalah salah satu jenis karya sastra berupa gambar gerak dan bersuara,

berisi gagasan atau ide, yang dibuat dengan tujuan untuk memberikan hiburan.



Selain itu film juga sering kali mengandung pesan-pesan sosial yang hendak
disampaikan oleh penciptanya.

Film sendiri memiliki beberapa jenis atau genre, seperti horor, drama,
keluarga, aksi, kolosal, fiksi, animasi, dan lain-lain. Di Jepang, film animasi lebih
dikenal dengan nama Anime. Anime merupakan film animasi dengan teknik
penggambaran yang melibatkan emosi dari setiap karakter dengan alur yang
kompleks (O'Connell, 1999). Anime digambar dengan tangan maupun
menggunakan teknologi komputer. Menurut Nappier (dalam Millah, 2018:12),
anime merupakan abservasi dari kata animation dalam bahasa Inggris, yang dalam

pelafalan bahasa Jepang menjadi animeshon 7 = A—3/= > ] . Kata tersebut
kemudian disingkat menjadi anime [7 = A | . Kata anime merujuk pada semua

jenis animasi. Di luar Jepang, istilah ini digunakan secara spesifik untuk
menyebutkan segala animasi yang diproduksi di Jepang. Meskipun demikian,
tidak menutup kemungkinan bahwa anime dapat diproduksi di luar Jepang.

Anime dapat berupa kumpulan episode yang biasanya terdiri dari 13-25
episode dalam satu season atau dapat berupa sebuah film yang langsung tamat.
Banyak anime yang begitu populer tidak hanya di Jepang, tetapi juga di dunia,
seperti One Piece, Naruto, Doraemon, Attack on Titan dan masih banyak lagi.

Attack on Titan atau dalam bahasa Jepang berjudul B D E A Shingeki

no Kyojin] merupakan sebuah serial anime yang diadaptasi dari manga populer

dengan judul yang sama karya Hajime Isayama. Anime ini berhasil memenangkan
penghargaan Animation of The Year dalam ajang Tokyo Anime Award 2014 pada

kategori Televisi. Attack on Titan diproduksi oleh Wit Studio dan Production I.G



serta disutradarai oleh Tetsurou Araki. Jumlah episode dalam anime ini sebanyak
25 episode yang disiarkan pertama kali oleh stasiun televisi MBS (Mainichi
Broadcasting System) dari tanggal 7 April 2013 sampai 29 September 2013,
kemudian ditayangkan di Tokyo MX, FBS (Fukuoka Broadcasting Corporation),
TOS, HTB (Hokkaido Television Broadcasting), TV Aichi dan BS11. Serta
disiarkan secara online dengan subtitles oleh Funanimation dan Crunchyroll.
Attack on Titan menceritakan tentang perjuangan umat manusia
menghadapi kepunahan akibat serangan makhluk misterius yang tiba-tiba muncul
di muka bumi. Diceritakan lebih dari seratus tahun yang lalu, musuh baru muncul

di hadapan umat manusia. Musuh baru tersebut adalah raksasa atau fitans (F. A\

Kyojin). Para raksasa tersebut berukuran 3 sampai 15 meter yang hanya
mengincar dan memangsa manusia. Kekuatan manusia tidaklah sepadan
dibandingkan dengan kekuatan raksasa. Sehingga tidak lama umat manusia pun
terancam punah.

Umat manusia yang selamat membangun tiga lapis tembok besar
berbentuk lingkaran dengan tinggi 50 meter untuk melindungi mereka dari para
raksasa. Tembok tersebut diberi nama tembok Maria, tembok Rose, dan tembok
Sina. Tembok ini telah melindungi umat manusia selama kurang lebih seratus
tahun. Orang-orang dalam tembok menganggap bahwa keadaan mereka saat ini
telah aman, bebas, dan dapat hidup dalam kedamaian karena tidak ada raksasa
yang dapat menembus tembok. Mereka beranggapan asal bisa makan dan tidur
tanpa harus bertemu dengan raksasa itu sudah cukup. Namun tidak dengan Eren.

Ia menganggap bahwa hidup dalam tembok dengan keadaan seperti itu adalah



sama seperti hewan ternak yang hidup di dalam kandang. Kebebasan seperti itu
hanyalah sebuah kebebasan semu.

Eren, Armin dan Mikasa adalah tiga sekawan yang tinggal di distrik
Shiganshina. Tempat ini merupakan tempat terluar yang berada paling dekat
dengan tembok Maria. Mereka memiliki sebuah impian dan ambisi untuk
mengetahui apa yang sebenarnya berada di balik tembok pelindung umat manusia
tersebut. Melalui buku yang dibawa oleh Armin, Armin mejelaskan bahwa dunia
di luar tembok itu jauh lebih luas dari pada di dalam tembok. Sebagian besar
dunia ini diselimuti oleh air yang disebut “laut” dan airnya juga mengandung
garam. Selain itu juga terdapat benua es, padang pasir bersalju dan masih banyak
lagi. Hal itulah yang mendorong Eren berkeinginan untuk menjelajahi dunia di
luar tembok.

Pada tahun 845, tembok Maria yang telah melindungi manusia selama
seratus tahun berhasil dijebol oleh raksasa kolosal bersama raksasa berzirah.
Raksasa kolosal memiliki tinggi melebihi tembok, sedangkan raksasa berzirah
memiliki tinggi 15 meter dengan lapisan zirah di bagian tubuhnya, bertugas
menjebol gerbang tembok Maria bagian dalam. Semua kehidupan yang damai pun
musnah seiring dengan hancurnya tembok pelindung. Para raksasa masuk ke
dalam kota dan mulai memburu manusia. Orang-orang terpaksa harus
meninggalkan tembok Maria dan mengungsi ke dalam tembok Rose.

Umat manusia yang mengalami dan menyaksikan kengerian pada hari itu
merasa sangat putus asa. Begitu pula dengan Eren, Mikasa, dan Armin yang

kehilangan anggota keluarga yang mereka cintai. Eren dan Mikasa harus



kehilangan ibunya akibat kejadian itu. Eren yang melihat dengan kepala matanya
sendiri ibunya dimakan oleh raksasa, merasa sangat dendam terhadap raksasa.
Dari saat itu Eren bersumpah untuk menghapuskan seluruh raksasa yang ada di
muka bumi.

Hal yang menarik dari anime Attack on Titan ini adalah ceritanya yang
berbeda dengan anime pada umumnya. Dari awal episode telah digambarkan
sebuah kebebasan semu dari umat manusia yang hanya bisa tinggal di dalam
tembok. Kemudian sebuah peristiwa serangan para raksasa ke dalam tembok yang
memberikan rasa keputus asaan yang amat dalam kepada umat manusia. Meski
begitu, dalam anime ini tetap terdapat sebuah rasa keyakinan dan juga optimisme
yang ditunjukkan untuk menghadapi masalah tersebut. Tidak semua orang dalam
anime ini menyerah pada para raksasa dan tenggelam dalam keputus asaan. Masih
terdapat orang-orang yang masih berjuang untuk mencapai sebuah tujuan yang
disebut dengan kebebasan yang sebenarnya.

Tidak hanya unsur ceritanya saja yang menonjol, pembangunan karakter
pada setiap tokoh dalam anime ini juga bagus. Masing-masing tokoh memiliki
background cerita sendiri-sendiri yang diceritakan dengan baik. Hal itu
menjadikan setiap tokoh dalam anime Attack on Titan memiliki karakter yang
kuat. Salah satu tokoh tersebut adalah Armin Arlelt. Tokoh Armin merupakan
salah satu dari tiga tokoh utama selian Eren dan Mikasa. Tokoh Armin
digambarkan sebagai seorang yang penakut, dan tidak percaya diri. la memiliki
kemampuan intelegensi yang bagus, tetapi karena rasa tidak percaya dirinya

tersebut membuat Armin tidak bisa menggunakan seluruh potensi yang



dimilikinya. Armin juga menganggap dirinya adalah seorang beban bagi Eren dan

Mikasa. Karena setiap Armin menghadapi masalah selalu harus dibantu oleh

kedua sahabatnya itu. Meski begitu, dalam lubuk hatinya Armin sangat ingin agar

bisa sejajar dengan Eren dan Mikasa dalam menjalani kehidupan yang kejam.

Seiring berjalannya waktu Armin berkembang menjadi seorang tokoh yang cukup

berpengaruh di dalam cerita. Ia pun dapat menggunakan potensi yang dimilikinya

secara lebih maksimal. Kemampuan Armin tersebut berjasa dalam membantu
umat manusia melawan para raksasa.

Perkembangan tokoh Armin tersebut menjadi salah satu keunikan dari
anime ini. Dan penulis merasa tertarik untuk mengkajinya dengan menggunakan
teori naratif film Himawan Pratista, untuk menguraikan unsur-unsur pembentuk
yang ada dalam film. Selanjutnya penulis akan menganalisis menggunakan teori
kognitif sosial Albert Bandura mengenai efikasi diri, untuk mengetahui
bagaimana perubahan efikasi diri yang terjadi pada tokoh Armin Arlelt.

1.1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis merumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Apa saja unsur naratif yang meliputi hubungan naratif dengan ruang, hubungan
naratif dengan waktu, elemen pokok naratif yang meliputi pelaku cerita,
permasalahan dan konflik, dan tujuan dalam anime Attack on Titan?

2. Bagaimana perubahan efikasi diri pada tokoh Armin dalam anime Attack on

Titan?



1.2 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis uraikan diatas, penelitian ini memiliki

dua tujuan yaitu :

1. Mendeskripsikan unsur naratif yang meliputi hubungan naratif dengan ruang,
hubungan naratif dengan waktu, elemen pokok naratif yang meliputi pelaku
cerita, permasalahan dan konflik, dan tujuan dalam anime Attack on Titan.

2. Mendeskripsikan perubahan efikasi diri pada tokoh Armin dalam anime Attack
on Titan.

1.3 Ruang Lingkup

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini merupakan penelitian kepustakaan,

dimana data dan referensi diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang berkaitan

dengan objek material penelitian. Data Primer yang digunakan berupa anime

Attack on Titan serta data sekunder yang digunakan berupa literatur-literatur

pendukung yang berupa buku, skripsi, jurnal dan lainnya.

Adapun objek formal berfokus pada tokoh Armin Arlert yang akan dikaji
menggunakan kajian psikologi sastra dengan pendekatan kognitif sosial mengenai
efikasi diri. Kemudian digunakan pula pendeketan struktur pembentuk film, yakni
unsur naratif yang meliputi hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif
dengan waktu, elemen pokok yang meliputi pelaku cerita, permasalahan dan
konflik, dan tujuan. Pendekatan ini bertujuan untuk menemukan data-data
pendukung untuk mengetahui bagaimana perubahan efikasi diri yang terjadi pada

tokoh Armin dalam anime Attack on Titan.



1.4 Metode Penelitian

1.4.1 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak catat

terhadap objek material yang berupa anime Attack on Titan yang menghasilkan

data primer berupa kutipan dari anime tersebut. Metode studi pustaka digunakan

terhadap objek formal yang berasal dari buku-buku yang membahas pendekatan

naratif dan pendekatan kognitif sosial.

1.4.2 Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-unsur pembentuk film, dan

perubahan efikasi diri pada tokoh Armin dalam anime Attack on Titan. Metode

analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode psikologi

sastra dengan teori kognitif sosial Albert Bandura mengenai efikasi diri
Selanjutnya untuk menganalisis struktural film, penulis menggunakan teori

naratif film Himawan Pratista. Metode struktural digunakan untuk mengetahui

unsur-unsur yang membangun dalam anime ini dan sebagai langkah awal yang

merupakan metode pendukung sebelum melakuan penelitian mengenai efikasi diri.

1.4.3 Penyajian Data

Metode penyajian hasil analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode deskriptif. Metode ini adalah metode yang menguraikan hasil analisis

dengan kata-kata atau gambar.



1.5 Manfaat
Pada setiap penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat
antara lain sebagai berikut:
1.5.1 Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi tentang penelitian
sastra dalam bentuk film, selain itu juga untuk memberikan sumbangan terhadap
ilmu sastra, khususnya psikologi satra. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan untuk penelitian-penelitian sastra berikutnya
1.5.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa jurusan Bahasa
dan Kebudayaan Jepang sebagai referensi tambahan dalam analisis karya sastra
khususnya penelitian yang menggunakan objek materi berupa film dan objek
formal mengenai psikologi sastra.
1.6 Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari tiga bab yang memiliki sistematika penulisan sebagai
berikut.

Bab 1 adalah pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang dan permasalahan,
tujuan, ruang lingkup, metode penelitian, manfaat, dan sistematika penulisan.

Bab 2 adalah tinjauan pustaka dan kerangka teori. Bab ini berisi tentang
penelitian-penelitian sebelumnya dan teori-teori yang mendukung objek penelitian,
yaitu teori unsur naratif film dan teori kognitif sosial mengenai efikasi diri untuk

menganalisis perubahan efikasi diri pada tokoh Armin.
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Bab 3 adalah pembahasan. Bab ini berisi pemaparan hasil analisis
struktural anime Attack on Titan, dan analisis perubahan efikasi diri pada tokoh
Armin.

Bab 4 adalah simpulan. Bab ini berisi uraian pokok-pokok kesimpulan dari

hasil penelitian.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian ini membahas tentang perubahan efikasi diri pada tokoh Armin Arlert
dalam anime Attack on Titan. Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan
beberapa tinjauan penelitian sebagai bahan referensi. Dengan menggunakan
tinjauan penelitian-penelitian sebelumnya, selain dapat digunakan sebagai bahan
referensi, juga dapat digunakan untuk menghindari adanya tindakan plagiarisme
atau reduplikasi.

Tinjauan pustaka pertama, penulis menggunakan skripsi milik Zulfa
Auliyatuzzaroh mahasiswi Sastra Jepang Universitas Gajah Mada dengan judul
“Rendahnya Efikasi Diri Tokoh Tomo Dalam Cerpen Tomochan No Shiawase:
Sebuah Kognitif Sosial Albert Bandura” (2015). Dari hasil penelitiannya,
Auliyatuzzaroh memaparkan bahwa keyakinan diri rendah dari tokoh Tomo
terhadap masa depannya disebabkan oleh tiga hal, yaitu pengalaman tentang
penguasaan, pemodelan sosial, dan keadaan emosi. Ketiga hal tersebut saling
mempengaruhi dan membuatnya menjadi pribadi yang kurang percaya diri
terhadap masa depannya.

Persamaan penelitian milik Auliyatuzzaroh dengan penulis terletak pada
objek formalnya, yakni sama-sama membahas kognitif sosial mengenai efikasi
diri. Sedangkan perbedaanya pada penelitan Auliyatuzzaroh menggunakan cerpen

sebagai objek materialnya sedangkan penulis menggunakan serial anime. Selain

11
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itu penulis membahas perubahan efikasi diri yang terjadi pada tokoh, yang tidak
dibahas dalam penelitian milik Auliyatuzzaroh.

Tinjauan pustaka kedua, penulis menggunakan skripsi milik M. Prabarani
Novitasari, mahasiswi Bahasa dan Kebudayaan Jepang Universitas Diponegoro
dengan judul “Efikasi Diri Tokoh Sayaka Dalam Film Birigyaru Karya Sutradara
Nobuhiro Doi (Tinjauan Kognnitif Sosial)” (2018). Penelitian ini membahas
tentang tingginya efikasi diri tokoh Sayaka Kudo. Hasil analisis dari penelitian ini
adalah bentuk-bentuk efikasi diri tinggi Sayaka yaitu bersikap berani dalam
menerima tantangan, tidak mudah menyerah dan berkomitmen tinggi dalam
mencapai tujuannya. Penyebab efikasi diri tinggi Sayaka yaitu persuasi sosial dan
pengalaman keberhasilan.

Penelitian milik Novitasari dan yang penulis teliti memiliki kesamaan
pada teori yang digunakan, yaitu teori naratif film Himawan Pratista dan teori
kognitif sosial Albert Bandura mengenai efikasi diri. Sedangkan perbedaannya
terletak pada objek material yang digunakan. Penelitian milik Novitasari berupa
film, sedangkan penulis menggunakan objek material berupa anime. Selain itu
penulis membahas perubahan efikasi diri yang terjadi pada tokoh, tidak hanya
tentang tinggi rendahnya efikasi diri tokoh.

Tinjauan pustaka ketiga adalah skripsi milik Saputra Yogi, mahasiswa
Sastra Jepang Universitas Andalas dengan judul “Konflik Batin Tokoh Eren
Jaeger Dalam Serial Anime Shingeki no Kyojin; Analisis Psikologi Sastra” (2014).
Penelitian ini membahas tentang konflik batin yang dialami oleh tokoh Eren yang

dianalisis melalui sudut pandang psikologi sastra khususnya menggunakan teori
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psikoanalisis Sigmund Freud. Dari hasil penelitian diketahui bahwa konflik batin
yang terjadi dalam diri Eren adalah adanya konflik id, ego, dan superego, adanya
kecemasan, dan adanya mekanisme pertahanan sebagai solusi Eren dalam
menghadapi konflik. Selain itu diketahui emosi yang tergambar dalam diri Eren
adalah rasa bersalah, rasa benci, cinta, menghukum diri sendiri, dan kebencian.
Persamaan dengan penelitian ini hanya terletak pada objek materialnya,
yaitu sama-sama menggunakan serial anime Attack on titan atau Shingeki no
Kyojin. Meskipun penelitain diatas dan penelitian penulis sama-sama dianalisis
melalui sudut pandang psikologi sastra, namun fokus penelitian keduanya berbeda.
Penelitian milik Yogi berfokus pada analisis konflik batin dengan menggunakan
teori psikoanalisis Sigmund Freud, sedangkan penulis berfokus pada analisis
perubahan efikasi diri dengan menggunakan teori kognitif sosial Albert Bandura
tentang efikasi diri.
2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Teori Naratif Film
Dalam setiap film pasti mengandung unsur-unsur pembentuk. Unsur-unsur ini
merupakan elemen dasar yang dibutuhkan untuk memahami sebuah film dengan
lebih baik. Menurut Pratista (2008:1) unsur pembangun pada film ada dua yaitu
unsur naratif dan sinematik. Dua unsur tersebut saling berinteraksi dan
berkesinambungan satu sama lain. Unsur naratif adalah bahan atau olahan. Dalam
film, yang dimaksud unsur naratif adalah penceritaannya. Sementara unsur

sinematik adalah cara yang digunakan atau gaya penggarapan bahan olahan.
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Dalam teori struktur naratif film yang dikemukakan oleh Pratista, struktur
naratif terbagi menjadi beberapa unsur yaitu cerita dan plot, hubungan naratif
dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, batasan informasi cerita, elemen
pokok naratif dan pola struktur naratif. Namun dalam penelitian ini penulis hanya
menggunakan tiga unsur struktur naratif yaitu sebagai berikut.
2.2.1.1 Hubungan Naratif dengan Ruang
Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya ruang. Ruang adalah tempat
dimana para pelaku cerita bergerak dan beraktifitas. Sebuah film umumnya terjadi
pada suatu tempat atau lokasi dengan dimensi ruang yang jelas, yaitu selalu
menunjuk pada lokasi dan wilayah yang tegas, seperti di rumah si A, di kota B,
atau di negara C, dan sebagainya. Film cerita pada umumnya mengambil latar
atau lokasi yang nyata. Dalam sebuah adegan pembuka sering kali diberi
keterangan teks dimana cerita film tersebut berlokasi untuk memperjelas penonton
(Pratista, 2008:35).
2.2.1.2 Hubungan Naratif dengan Waktu
Terdapat beberapa aspek waktu yang berhubungan dengan naratif film, yakni
urutan waktu, durasi waktu, dan frekuensi waktu.

a. Urutan waktu

Urutan waktu menunjuk pada pola berjalannya waktu cerita sebuah film. Urutan
waktu cerita secara umum dibagi menjadi dua macam pola, yaitu linier dan
nonlinier. Plot film sebagian besar dituturkan dengan pola linier dimana waktu
berjalan sesuai urutan aksi peristiwa tanpa adanya interupsi waktu yang signifikan.

Jika urutan waktu cerita dianggap sebagai A-B-C-D-E maka urutan waktu plotnya
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juga sama, yakni A-B-C-D-E. Sedangkan pola nonlinier adalah pola urutan waktu
plot yang jarang digunakan dalam film cerita. Pola ini memanipulasi urutan waktu
kejadian dengan mengubah urutan plotnya sehingga membuat hubungan
kausalitas menjadi tidak jelas. Satu contoh, jika urutan waktu cerita dianggap A-
B-C-D-E maka urutan waktu plotnya dapat C-D-E-A-B atau D-B-C-A-E atau
lainnya.

b. Durasi waktu

Durasi waktu merupakan rentang waktu yang dibutuhkan oleh sebuah film untuk
menampilkan cerita secara utuh. Durasi film rata-rata hanya berkisar 90 hingga
120 menit, namun durasi cerita dalam film pada umumnya mempunyai rentan
waktu yang lebih panjang.

2.2.1.3 Pelaku Cerita

Pelaku cerita terdiri dari karakter utama dan pendukung. Karakter utama adalah
motivator utama yang menjalankan alur naratif sejak awal hingga akhir cerita.
Karakter utama biasanya menduduki peran protagonis, sedangkan karakter
pendukung bisa berada pada pihak protagonis maupun antagonis. Karakter
pendukung sering bertindak sebagai pemicu konflik atau kadang sebaliknya dapat
membantu karakter utama dalam menyelesaikan masalah.

2.2.1.4 Permasalahan dan Konflik

Permasalahan dapat diartikan sebagai sebuah penghalang yang dihadapi tokoh
protagonis dalam cerita film tersebut. Permasalahan bisa berupa permasalahan
dengan sekitar tokoh protagonis dan juga dengan permasalahan dengan diri

sendiri.
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Konflik tidak jauh beda dengan permasalahan, konflik merupakan
halangan yang dirasakan oleh tokoh utama tetapi perbedaanya adalah harus
adanya penengah untuk menyelesaikan hal tersebut. Konflik sering kali
ditimbulkan oleh pihak antagonis karena memiliki tujuan yang berbeda atau
berlawanan dengan pihak protagonis. Meskipun begitu konflik tidak selalu datang
dari pihak antagonis, tetapi bisa saja muncul dari dalam diri tokoh utama itu
sendiri yang akhirnya memicu konflik batin.
2.2.1.5 Tujuan
Setiap tokoh utama dalam setiap film pasti memiliki tujuan, harapan atau cita-cita.
Tujuan dan harapan tersebut dapat bersifat fisik (materi) dan non-fisik (non-
materi). Tujuan fisik bersifat jelas dan nyata, sedangkan tujuan non-fisik bersifat
abstrak (tidak nyata).

2.2.2 Teori Psikologi Sastra

Psikologi sastra melakukan kajian sastra dengan memandang karya sastra sebagai
kegiatan kejiawaan baik dari sang penulis maupun para pembacanya (Kinayati,
2006).

Secara definitif, psikologi sastra adalah memahami aspek-aspek kejiawaan yang
terkandung dalam karya sastra. (Ratna, 2008). Pada dasarnya karya sastra pasti
selalu menampilkan kisah tokoh-tokoh dalam menjalani kehidupan mereka. Para
pengarang pasti menghadirkan tokoh dengan karakter dan perilaku yang unik
untuk menambah daya tarik pada cerita yang dibuatnya. Aspek inilah yang

diangkat oleh psikologi sastra sebagai bahan kajian.
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Pada dasarnya psikologi sastra memberikan perhatian pada masalah yang
berkaitan dengan unsur-unsur kejiwaan tokoh-tokoh fiksional yang terkandung
dalam sastra. Pada umumnya, aspek-aspek kemanusiaan inilah yang merupakan
objek utama psikologi sastra, sebab hanya dalam diri manusia itulah aspek
kejiwaan berada.

Ratna (2008) menjelaskan bahwa penelitian psikologi sastra dilakukan
dengan menggunakan dua cara yakni yang pertama melalui pemahaman teori-teori
psikologi kemudian diadakan analisis terhadap suatu karya sastra. Kedua, dengan
terlebih dahulu menentukan sebuah karya sastra sebagai objek penelitian
kemudian ditentukan teori-teori psikologi yang dianggap relevan untuk
melakukan analisis
2.2.2.1 Teori Kognitif Sosial Albert Bandura
Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory) merupakan penamaan baru
dari Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory) yang dikembangkan
oleh Albert Bandura. Bandura (dalam Woolfolk, 2009) menjelaskan, teori kognitif
sosial adalah sebuah teori yang memberikan pemahaman, prediksi, dan perubahan
perilaku manusia melalui interaksi antara manusia, perilaku, dan lingkungan.
Teori ini didasarkan atas proposisi bahwa baik proses sosial maupun proses
kognitif adalah sentral bagi pemahaman mengenai motivasi, emosi, dan tindakan
manusia.

Konsep utama dari teori kognitif sosial adalah pengertian
tentang observational learning atau proses belajar dengan mengamati. Manusia

cukup fleksibel dan mampu mempelajari berbagai sikap, kemampuan, dan
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perilaku, serta cukup banyak dari pembelajaran tersebut yang merupakan hasil
dari pengamatan tidak langsung. Walaupun manusia dapat dan memang belajar
dari pengalaman langsung, banyak dari apa yang mereka pelajari didapatkan
dengan mengobservasi orang lain.

a. Efikasi Diri

Konsep efikasi diri adalah inti dari teori kognitif sosial yang dikemukakan oleh
Albert Bandura. Bandura menjelaskan bahwa efikasi diri mengacu pada
keyakinan sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam
melaksanakan tugas atau melakukan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai
suatu hasil tertentu (Mawanti, 2011:31). Bandura (dalam Suseno, 2009)
mengatakan bahwa keyakinan akan seluruh kemampuan ini meliputi kepercayaan
diri, kemampuan menyesuaikan diri, kapasitas kognitif, kecerdasan dan kapasitas
bertindak pada situasi yang penuh tekanan. Baron dan Byrne (2003)
mengungkapkan bahwa efikasi diri merupakan evaluasi seseorang mengenai
kemampuannya atau kompetensi dirinya untuk melakukan tugas, mencapai tujuan
atau mengatasi hambatan. Efikasi memegang peran yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari, seseorang akan mampu menggunakan potensi dirinya
secara optimal apabila efikasi diri mendukungnya.

Secara umum efikasi diri terbagi atas dua bentuk yakni efikasi diri tinggi
dan efikasi diri rendah. Tingginya efikasi diri yang dipersepsikan akan
memotivasi individu secara kognitif untuk bertindak secara tepat dan terarah,
terutama apabila tujuan yang hendak dicapai merupakan tujuan yang jelas.

Rendahnya efikasi diri akan menyebabkan meningkatnya kecemasan dan perilaku
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menghindar. Individu akan menghindari aktivitas-akvitas yang dapat
memperburuk keadaan, hal ini bukan disebabkan oleh ancaman tapi karena
merasa tidak mempunyai kemampuan untuk mengelola aspek-aspek yang yang
berisiko (Bandura, 1997). Dalam kondisi sulit, seseorang dengan efikasi diri
rendah akan mudah menyerah. Sebaliknya, orang dengan efikasi diri tinggi
cenderung akan berusaha lebih keras untuk menyelesaikan tugas yang ada.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri

Menurut Bandura (1997) terdapat empat sumber utama yang mempengaruhi

efikasi diri, yaitu:

1) Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experience)
Pengalaman keberhasilan adalah prestasi yang pernah dicapai pada masa yang
telah lalu (Alwisol, 2009:288). Pengalaman akan kesuksesan adalah sumber
performansi yang mempunyai pengaruh paling kuat terhadap efikasi diri.
Keberhasilan menyelesaikan suatu masalah akan meningkatkan efikasi diri,
sebaliknya kegagalan akan menurunkan efikasi diri.

Perkembangan efikasi diri disamping ditentukan oleh keberhasilan dan
kegagalan yang telah dilakukan, juga ditentukan oleh kesalahan dalam menilai diri.
Apabila dalam kehidupan sehari-hari yang selalu diingat adalah penampilan-
penampilan yang kurang baik, maka kesimpulan tentang efikasi diri akan rendah.
Sebaliknya, meskipun kegagalan sering dialami tapi secara terus menerus selalu

berusaha meningkatkan prestasi maka efikasi diri akan meningkat
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2) Pengalaman Vikarius atau Pemodelan Sosial (Social Modeling)

Apabila orang melihat suatu kejadian, kemudian ia merasakannya sebagai
kejadian yang dialami sendiri maka hal ini akan dapat memengaruhi
perkembangan efikasi dirinya. Pengalaman vikarius ini diperoleh melalui
pengamatan akan pengalaman orang lain atau model sosial. Bandura (dalam
Pervin, 2010:457) menjelaskan, orang-orang dapat membentuk representasi
mental internal dari perilaku yang telah mereka observasi, dan kemudian dapat
mnggunakan reprsentasi mental tersebut pada waktu mendatang. Belajar melalui
pemodelan merupakan bukti dimensi kehidupan yang tidak dapat dihindari.

Dalam memilih model, orang cenderung memilih model yang ada
kemiripannya dengan diri, perilaku model akan meningkatkan efikasi diri apabila
model sukses, dan menurunkan efikasi apabila model gagal (Bandura, 1997).
Melihat kesuksesan orang-orang yang serupa dengan diri mereka sendiri akan
mengindikasikan bahwa mereka sendiri dapat mengerjakan tugas yang sama,
sementara kegagalan model mengidentifikasikan mereka tidak akan bisa
mengerjakan tugas.

Menurut Feist dan Gregory (2010: 215) secara umum, dampak dari
modeling sosial tidak sekuat dampak yang diberikan oleh performa pribadi dalam
meningkatkan efikasi diri, tetapi dapat mempunyai dampak yang kuat saat
memperhatikan penurunan efikasi diri.

3) Persuasi Sosial
Persuasi sosial digunakan untuk meyakinkan individu bahwa individu memiliki

kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan. Individu diarahkan dengan
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nasihat, saran dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinan terhadap
kemampuannya. Dampak dari sumber ini terbatas, tetapi pada kondisi yang tepat
persuasi dari orang lain dapat mempengaruhi efikasi diri Alwisol (2009: 289).
Persuasi sosial paling efektif jika dikombinasikan dengan performa yang
sukses. Persuasi dapat meyakinkan seseorang untuk berusaha dalam suatu
kegiatan dan apabila performa yang dilakukan sukses akan meningkatkan efikasi
di masa depan (Feist dan feist, 2010:215). Namun, pengaruh persuasi tidaklah
terlalu besar, dikarenakan tidak memberikan pengalaman yang dapat langsung
dialami atau diamati individu. Pada kondisi tertekan dan kegagalan yang terus-
menerus, akan menurunkan kapasitas pengaruh sugesti dan lenyap disaat
mengalami kegagalan yang tidak menyenangkan
4) Keadaan Psikologis dan Emosi
Penilaian individu akan kemampuannya dalam mengerjakan sesuatu, sebagian
dipengaruhi oleh keadaan emosi. Keadaan emosi yang mengikuti suatu kegiatan
akan mempengaruhi efikasi di bidang tersebut. Menurut Alwisol (2009:289)
emosi yang kuat, takut, cemas dan stress dapat mengurangi efikasi diri. Namun
bisa terjadi, peningkatan emosi (yang tidak berlebihan) dapat meningkatkan

efikasi diri



BAB III
PERUBAHAN EFIKASI DIRI PADA TOKOH ARMIN

DALAM ANIME ATTACK ON TITAN

3.1 Unsur Naratif Film

Pada subbab ini akan menguraikan tentang unsur naratif anime Attack on Titan.
Unsur naratif film yang akan dianalisis berupa hubungan naratif dengan ruang,
hubungan naratif dengan waktu, elemen pokok naratif pelaku cerita, permasalahan
dan konflik, serta tujuan

3.1.1. Hubungan Naratif dengan Ruang

Hubungan naratif dengan ruang ini merupakan analisis dimana para pelaku cerita
dalam anime Attack on Titan melakukan aktivitas. Dalam anime ini, ruang utama
cerita berada di dalam sebuah tembok besar berbentuk lingkaran yang tidak
diketahui secara pasti lokasinya. Tembok tersebut melindungi umat manusia dari
para raksasa, dan merupakan wilayah yang tersisa yang ditinggali oleh umat
manusia.

Terdapat tiga lapis tembok yang melindungi umat manusia dari para
raksasa, masing-masing memiliki tinggi sekitar 50 meter. Tembok pertama atau
tembok paling luar bernama tembok Maria, yang memiliki empat distrik, yaitu
Shigansina, tiga lainnya belum disebutkan. Tembok kedua bernama tembok Rose,
memiliki empat distrik, yaitu Trost, Calaneth, Utopia, dan Krolva. Tembok ketiga
atau tembok paling dalam bernama tembok Sina, memiliki empat distrik, yaitu

Ehrmich, Stohess, Orvud, Yarckel, dan di tengah-tengahnya terdapat ibu kota

22



23

kerajaan bernama Mitras. Jarak antar tembok Maria dengan tembok Rose sekitar
100 kilometer, sedangkan dari tembok Rose ke tembok Sina sekitar 130 kilometer.
Jarak dari Tembok Sina ke ibu kota kerajaan sekitar 250 kilometer. Jika
diasumsikan tembok sebagai lingkaran yang sempurna, maka panjang atau
keliling tembok Maria adalah sekitar 3.014 kilometer, dan luas area di dalam
dinding sekitar 723.456 km?. Di bawah ini merupakan gambaran wilayah dalam
tembok yang dihuni umat manusia dan wilayah laur tembok yang dikuasai para

raksasa.

ANTE 2

y

Gamr 1 (Attack oﬁ Titan, Gambaran Wilayah)

Cerita dalam serial anime Attack on Titan memiliki beberapa ruang, antara
lain adalah sebagai berikut.
1. Distrik Shigansina, Trost, Calaneth, dan Stohess
Dalam serial anime Attack on Titan, terdapat tiga tembok yang melindungi
manusia dari raksasa. Masing-masing tembok memiliki empat distrik yang
terletak di sebelah selatan, barat, utara, dan timur. Akan tetapi hanya empat distrik
yang digunakan menjadi ruang dalam film, yaitu distrik Shiganshina, Trost,

Calaneth, dan Stohess.
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a. Distrik Shiganshina

Distrik Shiganshina adalah sebuah kota yang berada di sisi selatan tembok
Maria dan merupakan kampung halaman dari Eren, Armin, dan Mikasa. Di tempat
ini raksasa Kolosal dan raksasa Zirah pertama kali muncul dan berhasil menjebol
gerbang masuk tembok Maria. Hal tersebut menyebabkan para raksasa masuk dan
mengacaukan seisi kota. Di bawah ini merupakan gambaran dari Distrik

Shiganshina.

b. Distrik Trost

Distrik Trost terletak di sisi selatan tembok Rose. Saat Distrik Shiganshina
berhasil dijebol oleh raksasa, para penduduk menyelamatkan diri dan mengungsi
kedalam Distrik Trost. Setelah 5 tahun berlalu, raksasa Kolosal kembali muncul
dan menjebol gerbang laur tembok Rose. Di bawah ini merupakan gambaran dari

Distrik Trost.

Gambar 3 (Attack on Titan, Distrik Trost)
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c. Distrik Calaneth

Distrik Calaneth terletak di sebelah timur tembok Rose. Karena gerbang
depan distrik trost jebol dan telah ditutup oleh raksasa Eren dengan batu besar,
Resimen Pengintai memulai Ekspedisi ke-57 di luar tembok dari distrik Calaneth.
Tujuannya adalah untuk mengambil alih tembok Maria. Di bawah ini merupakan

gambaran dari Distrik Calaneth.

Gambar 4 (Attack on Titan, Distrik Calaneth)

d. Distrik Stohess

Distrik Stohess terletak di sebelah timur tembok Sina. Merupakan tempat
tinggal keluarga kerajaan dan kaum bangsawan. Di tempat ini terjadi pertarungan
akhir antara raksasa wanita dengan raksasa Eren yang menyebabkan banyak
korban dari kalangan penduduk sipil. Di bawah ini merupakan gambaran dari

Distrik Stohess.

Gambar 5 (Attack on Titan, Distrik Stohess)
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2. Rumah

Rumah adalah tempat tingal yang digunakan oleh beberapa tokoh dalam anime ini.
Dalam anime ini terdapat dua rumah berbeda yang digunakan sebagai ruang.
Rumah pertama adalah rumah milik keluarga Mikasa. Dalam rumah ini, terjadi
peristiwa percobaan penculikan terhadap keluarga Mikasa yang menyebabkan
kedua orang tua Mikasa terbunuh. Di bawah ini adalah gamabran dari rumah

keluarga Mikasa.

Gambar 6 (Attack on Titan, Rumah keluarga Mikasa)

Rumah kedua adalah rumah milik keluarga Eren. Di rumah ini Eren,
Mikasa dan orang tuanya melakukan aktivitas rumah seperti makan, mencuci
piring dll. Rumah ini juga menjadi saksi bisu atas kematian ibu Eren yang
tertangkap oleh raksasa. Ia terjebak reruntuhan rumah yang roboh saat peristiwa

jebolnya tembok Maria. Di bawah ini adalah gambaran dari rumah kelaurga Eren.
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3. Kamp Pelatihan

Kamp Pelatihan merupakan tempat pelatihan bagi para kadet Satuan Pelatihan (5
i fo | Kunren Heidan) yang ingin bergabung kedalam tiga divisi militer
kerajaan, yaitu Polisi Militer (It Kenpeidan), Garnisun (BEdLS2H Chuuton
Heidan), dan Resimen Pengintai (Fi# e[ Chousa Heidan). Hanya 10 besar

lulusan terbaik yang dapat masuk kedalam Polisi Militer. Di bawah ini merupakan

gambaran dari kamp pelatihan.

Gambar 8 (Attack on Titan, Kamp Pelatihan)

Eren, Armin, Mikasa dan teman-teman lainnya tergabung kedalam
anggota Satuan Pelatihan ke-104, mereka berlatih menjadi seorang prajurit di
kamp pelatihan. Beberapa adegan berlangsung di dalam ruang kelas, lapangan,
tempat makan, hingga hutan.

4. Hutan Raksasa

Hutan raksasa merupakan hutan yang berada di dalam tembok Maria. Seperti
namanya, ukuran pohon dalam hutan ini sangat besar dan tinggi mencapai 60-80
meter. Hutan raksasa juga menjadi ruang yang penting, karena pada tempat ini
dilakukan operasi penangkapan raksasa wanita, meskipun akhirnya mengalami

kegagalan. Di bawah ini merupakan gambaran dari hutan raksasa.
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Hutan dengan pepohonan raksasa!

Gambar 9 (Attack on Titan, Huta Raksasa)
5. Bekas Markas Resimen Pengintai
Bangunan kastil tua ini dahulu digunakan sebagai markas Resimen Pengintai.
Eren yang diketahui dapat berubah menjadi raksasa, diasingkan ke tempat ini. Ia
dikawal oleh Levi dan dilatih agar dapat menguasai kekuatannya. Di bawah ini

merupakan gambaran dari bekas markas Resimen Pengintai.

Gambar 10 (Attack on Titan, Bekas Markas Resimen Pengintai)
3.1.2. Hubungan Naratif dengan Waktu
Waktu merupakan (kapan) terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam
sebuah film. Berikut elemen waktu dalam serial anime Attack on Titan.
3.1.2.1 Durasi Waktu
Durasi waktu dalam anime untuk versi serial umumnya adalah sekitar 24 menit
dalam setiap episode, meskipun ada beberapa anime yang memiliki durasi 12 atau
16 menit setiap episode. Dalam serial anime Attack on Titan terdiri dari 25

episode dengan durasi masing-masing episode selama 24 menit. Sehingga total
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keseluruhan durasi yang digunakan adalah 25 x 24 = 600 menit atau sekitar 10
jam.

3.1.2.2 Urutan Waktu

Urutan waktu menunjukan pola berjalannya waktu cerita pada sebuah film. Plot
yang digunakan dalam serial anime Attack on Titan ditampilkan dengan pola

linier, dimana waktu berjalan sesuai urutan aksi peristiwa tanpa adanya interupsi

waktu yang signifikan.

.\ o .=
v g P T

Gambar 11 dan 12 (Attack on Titan Episode 1 & 2, Adegan 18:14 & 22.19)

Plot pada anime Attack on Titan dimulai pada suatu hari di tahun 845,
ketika Eren, Armin dan Mikasa masih kecil. Pada hari yang sama terjadi peristiwa
jebolnya tembok Maria oleh raksasa kolosal. Tahun 847, Eren, Armin, dan

Mikasa bergabung dengan Satuan Pelatihan ke-104.

. é A N I..'_. 4 .-}
Gambar 13 dan 14 (Attack on Titan Episode 4 & 24, Adegan 20.48 & 19:21)

Waktu kemudian berlanjut ke tahun 850 saat raksasa kolosal kembali

muncul dan kembali menjebol tembok Rose. Setelah peristiwa jebolnya tembok
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Rose dan diketahui Eren berubah menjadi raksasa. Selanjutnya, banyak peristiwa-
peristiwa penting yang terjadi, antara lain ekspedisi ke-57 di luar tembok,
kemudian munculnya raksasa wanita, hingga operasi penangkapan raksasa wanita
di distrik Stohess. Dalam anime ini terdapat beberapa episode yang menceritakan
kilas balik, tetapi hal tersebut tidak mempengaruhi dan mengganggu alur cerita.
3.1.3. Elemen Pokok Naratif

Dalam setiap cerita film, selain aspek ruang dan waktu juga memiliki elemen-
elemen pokok lainnya, yakni pelaku cerita, permasalahan dan konflik, serta tujuan.
Elemen-elemen tersebut saling terhubung menjadi sebuah cerita yang utuh.
Berikut ini uraian dari ketiga elemen pokok tersebut.

3.1.3.1 Pelaku Cerita

Setiap cerita umumnya memiliki karakter atau tokoh utama dan pendukung.
Karakter atau tokoh utama adalah motivator utama yang menjalankan alur naratif
sejak awal hingga akhir cerita. Tokoh pendukung merupakan penunjang tokoh
utama untuk menggerakkan cerita. Tokoh pendukung dapat bertindak sebagai
pembantu tokoh utama atau sebaliknya dapat bertindak sebagai pemicu masalah.
Berikut adalah penjelasan elemen pelaku cerita dalam anime Attack on Titan.

A. Tokoh Utama

1. Eren Jaeger

Eren adalah tokoh utama dalam serial anime Attack on Titan karena memiliki
peran penting yang jika dihilangkan atau digantikan maka akan mengubah
keseluruhan cerita. Intensitas kemunculan Eren sebagai tokoh utama sangat

dominan baik dari segi pelaku kejadian ataupun yang dikenai kejadian dan
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berhubungan erat dengan tokoh-tokoh lain. Di bawah ini merupakan gambaran

dari tokoh Eren ketika masih kecil.

Gamb 5 t;a;k oﬁ T tan, Eren Kecil)

Eren merupakan lulusan Satuan Pelatihan ke-104 yang bergabung dengan
Resimen Pengintai. Eren memiliki tinggi badan rata-rata dengan wajah bulat
memanjang, rambut pendek lurus berwarna cokelat gelap, dan mata ekspresif
berwarna hijau dengan alis tipis. Di bawah ini merupakan gambaran dari tokoh

Eren setelah beranjak dewasa.

Gambar 16 (Attack on Titan, Eren)

Eren digambarkan sebagai seorang yang keras kepala dan berkeinginan
kuat. Penggambaran sifat Eren tersebut ditunjukkan dari kutipan dialog berikut.

IHY L UBNPEERMICAD 72V o T,

Ly IAYEI/oT!

HNT Ly EEZTWDO, BEOIMZHT- NN ER
TEATIEATE DI > THD,

Ly L OhoTHE!

JINT Lol !
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T 1 mb, E9LTHMIHITEWATL,
Ly LD TEWATE, SO E S 7o TN D D,
fl &5 B FIZ—AEREO Tl 2370 A THETE,
ZHCZ Z T b i< AW o726, A E TITHEA
TENZEOMP ISR 722 !
AU S G B/AY
(Attack on Titan, Episode 1. 13:21-14:09)

Mikasa : Eren ingin masuk Resimen Pengintai.

Eren : Mikasa jangan katakan!

Carla  : Eren, apa yang kau pirkirkan? Apa kau tahu berapa banyak
orang yang mati di luar tembok sana!?

Eren : Aku tahu!

Carla  : Kalau begitu!

Grisha : Eren. Kenapa kau ingin pergi keluar tembok?

Eren : Aku ingin tahu. Dunia luar itu seperti apa. Aku tidak mau mati
dalam tembok ini tanpa mengetahui apa-apa. Selain itu, jika
disini tidak ada yang meneruskan, mereka yang telah
mengorbankan jiwanya akan mati sia-sia!

Grisha : Jadi begitu..

Dari dialog diatas, terlihat sifat keras kepala Eren yang ingin masuk
Resimen Pengintai, meski Ibunya melarang dengan keras. Keinginan yang kuat
untuk bergabung dengan Resimen Pengintai dibuktikan dengan mendaftar
menjadi anggota Satuan Pelatihan, dua tahun setelah tembok Maria berhasil
dijebol.

Selain itu, Eren juga seorang yang impulsif, bahkan kepada orang yang
tidak ia kenal. Seperti pada saat ia menolong Mikasa saat masih kecil. Meskipun
Eren tidak mengenalnya, ia berani mempertaruhkan nyawanya melawan penculik
untuk menyelamatkan Mikasa.

2. Armin Arlelt
Armin adalah tokoh utama kedua (deuteragonist) setelah Eren dalam serial anime

Attack on Titan, karena merupakan tokoh yang selalu hadir di dalam film baik
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secara langsung maupun tidak langsung. Armin merupakan lulusan Satuan
Pelatihan ke-104 yang bergabung dengan Resimen Pengintai. Ia juga merupakan
sahabat baik Eren dan Mikasa dari kecil.

Sedari kecil, Armin telah memiliki ketertarikan yang mendalam dengan
dunia luar di balik tembok. Sebagai seorang anak kecil, Armin mempelajari buku
tentang dunia luar yang merupakan buku ilegal milik kakeknya. Karena
ketertarikannya itu, ia dianggap aneh oleh anak-anak lain dan bahkan sampai
sering mendapat perundungan. Armin pun sering bergantung kepada Eren dan
Mikasa untuk melindunginya. Di bawah ini merupakan gambaran tokoh Armin

saat masih kecil.

Aku serius!

Gambar 17 (Attack on Titan, IArmin kecil)

Armin digambarkan sebagai seorang yang pendek untuk ukuran laki-laki,
memiliki wajah bulat yang terlihat feminim, rambut pendek berwarna pirang, dan
mata biru besar yang ekspresif. Dalam Satuan Pelatihan, Armin menjadi anggota
dengan fisik terlemah, tetapi ia memiliki kemampuan intelegensi yang tinggi
dalam membuat strategi. Hal tersebut membuat Armin menjadi aset yang sangat
bernilai bagi pasukan militer. Di bawah ini merupakan gambaran tokoh Armin

setelah beranjak dewasa.
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Gambar 18 (Attack on Titan, Amin)

Armin memiliki sifat penakut ditambah dengan keadaan fisik yang lemah,
menjadikan ia mempunyai rasa percaya diri yang rendah. Armin bahkan tidak bisa
melakukan apa-apa saat melihat teman-temannya dan sahabatnya Eren menjadi
korban dari keganasan para raksasa, ia hanya terdiam tidak dapat bergerak karena
rasa ketakutan dan putus asa.

Meski begitu Armin sebenarnya merupakan orang yang baik hati dan tidak
mementingkan diri sendiri, ia selalu mengkhawatirkan keselamatan teman-
temannya dan selalu siap menempatkan dirinya dalam situasi berbahaya untuk

menyelamatkan teman-temannya. Seperti dibuktikan dari dialog berikut.

Ty L BAEEEBOEEHTE, T LLERMeb S &I
Bxhazh,

FAFT— P TNAIvhEIGTETRO, ENETIZZZILED S
DR 5 E=

Ty L ENKDS, THZEORDYIEIIRD > THE L TIZ
LWZERHDH, TR, = VHIRIZET,

(Attack on Titan, Episode 18. 05:51-06:12)

Jean : Itu sinyal untuk keadaan darurat... Kalau cuma ini, entah
mereka bisa mengerti tujuan kita atau tidak.

Reiner : Armin, kita masih bisa menunggu selama tiga menit lagi.
Selama itu, kita harus menentu-

Armin : Aku akan tinggal disini. Tapi, sebagai gantinya aku akan
menitipkan pesan pada kalian... kalau bisa hanya sampaikan pada
Komandan Erwin.
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Dari dialog di atas, saat Jean, Reiner, dan Armin harus memutuskan siapa
yang akan ditinggalkan tanpa kuda, Armin langsung menawarkan dirinya tanpa
ragu-ragu. Armin mengorbankan dirinya sendiri untuk menyelamatkan teman-
temannya.

Armin juga merupakan seorang yang cerdas, ia memiliki kemampuan
intelektual yang baik. Armin suka berpikir mendalam tentang situasi dan
memecahkan masalah menggunakan pikiran. Saat mengetahui para raksasa telah
menguasai ruangan pengisisan gas, Armin pun mengutarakan rencananya kepada
teman-temannya untuk  mengatasi  raksasa-raksasa  tersebut. = Dengan
kecerdasannya, Armin juga berhasil menyelamatkan sahabatnya Eren dan Mikasa
dari kepungan pasukan Garnisun. la berhasil meyakinkan bahwa Eren bukanlah
ancaman bagi umat manusia, dan berencana memanfaatkan kekuatan raksasa Eren
untuk merebut kembali kota.

3. Mikasa Ackerman

Mikasa juga merupakan tokoh utama kedua setelah Eren, ia berada di posisi yang
sama dengan Armin. Mikasa adalah saudara angkat Eren. Mikasa kehilangan
orang tua kandungnya pada saat terjadi upaya penculikan di rumahnya. la ditolong
oleh Eren dan kemudian diangkat oleh ayah Eren sebagai anak.

Saat kecil, Mikasa sama seperti anak-anak perempuan kebanyakan, ceria
dan juga polos. Semua itu hilang setelah kejadian upaya penculikan di rumah
Mikasa. Mikasa harus kehilangan kedua orang tuanya di depan matanya sendiri, ia
juga harus berjuang bersama Eren agar bisa selamat dari penculik. Setelah

kejadian itu, Mikasa sadar bahwa ia harus menerima dunia ini sebagai tempat
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yang kejam, dimana hanya yang kuat yang akan bertahan. Di bawah ini

merupakan gambaran tokoh Mikasa saat masih kecil.

Gambar 19 (Attack on Titan, Mikasa kecil)

Mikasa digambarkan sebagai seorang perempuan berfisik kuat, dengan
postur tubuh tinggi, rambut hitam sedagu, dan pandangan mata dingin. Mikasa
merupakan anggota terkuat dalam Satuan Pelatihan. Setelah diselamatkan oleh
Eren saat kecil, ia kemudian mendedikasikan hidupnya untuk melindungi Eren. Di

bawah ini merupakan gambaran tokoh Mikasa setelah beranjak dewasa.

£

Gambar 20 (Attack on Titan, Miksa)

Semenjak kehilangan kedua orang tuanya, serta kembali kehilangan ibu
angkatnya, Mikasa menjadi seorang yang dingin dan juga serius. Ia kemudian
tumbuh menjadi seorang wanita yang kuat agar bisa senantiasa melindungi Eren.
Mikasa selalu berusaha melakukan segala upaya untuk membuat Eren mengikuti

apa yang ia anggap sebagai jalan yang benar. Bahkan Eren sampai merasa kesal
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oleh sifat Mikasa yang sangat protektif itu. Pembuktiannya ditunjukkan dari
dialog berikut.

IAY by, BEDNRELLIZS, RO L ZAKT,

T Ly TV EBENIR 2 DBETEA 9,

IHY D RELULZZRI T TIEAEEE 0 I3V ey, FAEd
Rl w5 D

Ly  BRIE->T—

HRE Ty~ il BRNIRNIBREERIZ oW T

Uy,
SHY  bROBTIXEFE LW F9,
R D BRIOHE Z W TWA D TIZZ VN, BEEEANEN T

HAITEROILIC—ATHE L OREHAMET,

IHY - L-LrL—

Tl B! DWW LA I Y BRIETAHZONT
Ao Uz NEIRE OfERTZE T T 2 OB T A
LD TATZ? !

S ELNSTERITmEH Lo Te, OEDTEITHEAND
5o EDMIIRIRNT,

(Attack on Titan, Episode 5. 12:26-13:30)

Mikasa : Eren. Jika keadaan memburuk, temui aku.
Eren : Hah? Regu kita kan berbeda!
Mikasa : Ditengah kekacauan ini, segala tak bisa berjalan sesuai

rencana. Aku akan melindungimu.

Eren : Apa yang kamu kata—

Ketua Regu : Kadet Ackerman! Kau ditempatkan di barisan pertahanan
belakang. Ikut denganku.

Mikasa : Aku hanya akan menghambat bapak!

Ketua Regu : Aku tidak meminta pendapatmu. Evakuasinya berjalan
lambat. Kita butuh pasukan elit sebanyak mungkin untuk
melindungi warga.

Mikasa : Tapi—

Eren : Hei! Sudah cukup Mikasa! Tak biasanya kau panik seperti
ini! Umat manusia sedang diambang kepunahan! Kenapa
kau malah ingin bertindak sesukamu?!

Mikasa : Maaf. Aku tak bisa berpikir jernih. Satu hal saja, kumohon.
Jangan sampai mati.
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Dari kutipan diatas, Mikasa ingin terus tetap bersama Eren meskipun
mereka mendapat tugas yang berbeda, tentunya dengan tujuan agar bisa
melindungi Eren. Hal tersebut membuat Eren sedikit kesal, tetapi pada akhirnya
Mikasa mematuhi perkataan Eren.

B. Tokoh Tambahan

1. Grisha Jaeger

Grisha adalah ayah dari Eren dan ayah angkat dari Mikasa, ia juga merupakan
seorang dokter di distrik Shiganshina. Sebagai tokoh tambahan, Grisha hanya
dimunculkan sebentar, ia tidak terlihat saat kejadian jebolnya tembok Maria.
Sesaat sebelum kejadian, Grisha harus pergi untuk urusan kerja di tembok bagian
dalam. Grisha kemudian muncul kembali di dalam mimpi Eren, yang saat itu telah
mengungsi di distrik Trost, setelah distrik Shiganshina telah dikuasai raksasa. Di

bawah ini merupakan gambaran dari tokoh Grisha.

Gambar 21 (Attack on Titan, Grisha)

Grisha digambarkan sebagai seorang pria yang memiliki rambut lurus
gondrong berwarna cokelat gelap dan mata berwarna hijau dengan kacamata bulat.
Grisha merupakan seorang yang tenang dan memperhitungkan segala sesuatu.

Setelah mendengar alasan Eren ingin bergabung dengan Resimen Pengintai, ia
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pun memahami dan menjanjikan kepada Eren akan memperlihatkan ruangan
bawah tanahnya yang selama ini ia larang untuk masuk.

2. Carla Jaeger

Carla adalah seorang istri dari Grisha Jaeger, ia juga seorang ibu dari Eren dan ibu
angkat dari Mikasa. Sama seperti Grisha, Carla juga hanya muncul sebentar,
bahkan ia bernasib tragis karena harus mati dimakan raksasa. Di bawah ini

merupakan gambaran dari tokoh Carla.

!

Gambar 22 (Attack on Titan, Carla)

Carla memiliki sifat baik hati dan perhatian. Ila menegur keluarganya atas
keputusan berbahaya, seperti ketika Eren ingin bergabung dengan Resimen
Pengintai. Carla memperlihatkan sisi kepeduliannya sebagai seorang ibu. Kutipan
yang menguatkan adalah dialog antar tokoh berikut.

Y U URHEEMICAY 2o T,
Ly IAYES-T!
I Ly, MEEZTWDLO, BEOIIHTZ NEN SN
TETBEATE D> THD,
Ty bhoThHL!
VN 2 Y Y
(Attack on Titan, Episode 1. 13:21-13:39)

Mikasa : Eren ingin masuk Resimen Pengintai.

Eren : Mikasa jangan katakan!

Carla  : Eren, apa yang kau pirkirkan. Apa kau tahu berapa banyak
orang yang mati di luar tembok sana?

Eren : Aku tahu!
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Carla  :Kalau begitu!

Carla yang mengetahui bahwa Eren ingin bergabung dengan Resimen
Pengintai langsung merasa terkejut. la memberikan nasihat keras kepada Eren
agar mengurungkan niatnya itu. Carla sangat peduli terhadap anaknya tersebut, ia
tidak ingin Eren ikut menjadi korban dari para raksasa di luar tembok.

3. Raksasa

Raksasa atau titan (FF. N\ Kyojin) adalah tokoh antagonis utama dalam anime

Attack on Titan. Mereka adalah ras makhluk raksasa dengan tinggi rata-rata 2
sampai 15. Raksasa pertama kali muncul sekitar 100 tahun yang lalu, dan mulai
memangsa manusia hingga umat manusia pun hampir punah. Di bawah ini

merupakan gambaran dari para raksasa yang menjadi musuh utama umat manusia.

ambaf. 23 (Attack on T itn Rasasa)

Raksasa merupakan makhluk yang menyerupai manusia telanjang, mereka
memiliki jumlah dan susunan anggota tubuh sama seperti yang dimiliki manusia.
Meski begitu, raksasa memiliki beberapa perbedaan dengan manusia, antara lain
raksasa tidak memiliki akal. Segala percobaan yang dilakukan untuk
berkomunikasi dengan raksasa selalu gagal, yang mereka tahu hanyalah memburu
manusia secara terus menerus. Kemudian raksasa tidak memiliki organ reproduksi

dan saluran pencernaan yang lengkap dan berfungsi, mereka hanya memiliki
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rongga seperti perut yang akan menjadi tempat dari apa yang mereka telan.
Setelah menelan dalam jumlah tertentu, mereka akan dipaksa memuntahkan dan
mengosongkan isi perutnya sebelum kembali menelan lebih banyak lagi.

Raksasa juga memiliki kelainan dalam proporsi tubuhnya, seperti kepala
yang besar, bagian tubuh yang lebih kecil dari yang lainnya, dll. Selain itu raksasa
memiliki jaringan kulit yang berbeda dengan manusia. Jika terluka tidak
mengeluarkan darah, dan malah beregenerasi menyembuhkan diri. Sebagian besar
Raksasa memiliki bentuk tubuh maskulin, seperti seorang pria dewasa. Di bawah

ini merupakan adegan yang menunjukkan regenerasi pada bagian tubuh raksasa.

Gambar 24 (Attack on Titan, Regenerasi raksasa)

Tidak seperti spesies lain, raksasa tidak bereproduksi, dan tidak
berinteraksi selain dengan manusia. Tujuan hidup mereka adalah untuk memburu
dan memangsa manusia. Meski begitu, dalam kenyataannya raksasa tidak
membutuhkan manusia untuk kelangsungan hidupnya. Itu terbukti ketika selama
seratus tahun mereka tidak bisa mendapatkan manusia, hal tersebut tidak
mempengaruhi mereka atau mengurangi jumlah mereka.

Kebanyakan raksasa tidak menunjukkan tanda-tanda kecerdasan dan
bertindak seperti binatang yang tidak memiliki akal, mudah ditebak, dan dialihkan

perhatiannya. Beberapa raksasa dikatakan sebagai raksasa tidak normal, karena
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memiliki kebiasaan yang tidak sama dengan raksasa kebanyakan, seperti
melompat-lompat, berlari, dan hanya fokus dengan sesuatu hal. Selain itu terdapat
beberapa raksasa yang memiliki akal dan pikiran, seperti raksasa kolosal, raksasa
berzirah, raksasa Eren dan raksasa wanita. Mereka adalah raksasa yang
dikendalikan oleh manusia. Di bawah ini merupakan gambar dari raksasa yang
dikendalikan oleh manusia. Berturut-turut dari kiri ke kanan adalah raksasa wanita

(Annie), raksasa Eren, raksasa kolosal, dan raksasa berzirah.

Gambar 25 (Atta;k on Titan, Raksasa berakal)
4. Jean Kirstein
Jean merupakan lulusan Satuan Pelatihan ke-104 yang berasal dari distrik Trost.
Jean digambarkan sebagai seorang dengan tinggi standar rata-rata, berambut
pendek berwarna abu-abu muda dengan bagian samping dan belakang lebih
pendek, sehingga terlihat lebih gelap. Di bawah ini merupakan gambaran dari

tokoh Jean.

Gambar 26 (Attack on Titan, Jean)
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Jean merupakan tokoh tambahan yang pada awalnya masuk kedalam
tokoh antagonis, karena sering bertentangan dengan Eren. Jean menganggap
keinginan Eren untuk bergabung dengan Resimen Pengintai untuk menghapuskan
seluruh raksasa di dunia adalah omong kosong belaka. Ia bahkan dengan jujur
mengakui bahwa keinginanya untuk bergabung dengan Polisi Militer adalah agar
bisa hidup dengan damai. Kejadian demi kejadian yang dialami oleh Jean bersama
teman-temannya serta kehilangan seorang teman dekatnya Marco, membuat
pikiran Jean terbuka dan berubah menjadi lebih dewasa. Jean akhirnya ikut
bergabung kedalam Resimen Pengintai.

Jean merupakan seorang yang tidak suka basa-basi. la tidak bisa menahan
diri ketika berbicara tentang apa yang ia pikirkan, bahkan ketika dia tahu itu tidak
bijaksana atau dapat memicu masalah. Jean juga seorang yang pragmatis, ia
memiliki keengganan yang kuat untuk mengekspos dirinya ke situasi yang
berbahaya.

5. Annie Leonhart

Annie adalah lulusan Satuan Pelatihan ke-104 yang bergabung dengan Polisi
Militer. Ia berhasil masuk menjadi 10 besar lulusan terbaik. Annie memiliki tinggi
rata-rata dengan rambut pirang yang sebagian diikat belakang. Di bawah ini

merupakan gambaran dari tokoh Annie.
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Gambar 27 (Attack on Titan, Annie)

Annie merupakan seorang yang jarang tersenyum dan cenderung
menunjukkan ekspresi tanpa emosi, ia memiliki sifat dingin dan apatis. Annie
memiliki rasa hormat yang tinggi kepada orang-orang yang mengabdikan
hidupnya atau bahkan mengorbankan nyawanya untuk alasan tertentu yang
mereka percayai.

Pada pertengahan cerita terungkap bahwa Annie adalah sosok dibalik
raksasa wanita yang memiliki tujuan untuk menculik Eren. Kemunculan pertama
kali Annie dengan bentuk raksasa wanita adalah pada saat Ekspedisi ke-57 di luar
tembok. Annie kemudian berubah lagi menjadi raksasa saat terpojok oleh
Resimen Pengintai yang ingin menangkapanya. la kemudian harus bertarung
dengan raksasa Eren, dan pada akhirnya harus kalah. Annie kemudian
menyelimuti tubuhnya dengan kristal yang sangat keras dan tidak dapat
dihancurkan.

6. Erwin Smith

Erwin adalah Komandan ke-13 dari Resimen Pengintai. Erwin digambarkan
sebagai seorang yang tinggi gagah, memiliki mata berwarna biru dengan alis tebal,
dan rambut pendek pirang yang disisir rapi kesamping. Di bawah ini adalah

gambaran dari tokoh Erwin.
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Gambar 28 (Attack on Titan, Erwin)

Erwin memiliki sifat yang tenang, cerdik, cerdas. la berhasil membawa
kemajuan dalam Resimen Pengintai, salah satunya adalah berhasil menangkap
raksasa wanita. Sebagai seorang komandan, Erwin memiliki kharsima
kepemimpinan yang luar biasa, anak buahnya sangat menghormati dan loyal
terhadapnya. Orang-orang yang Erwin pimpin rela untuk mempertaruhkan nyawa
mereka atas perintah Erwin demi kebaikan dan kemakmuran umat manusia.

7. Levi Ackerman

Levi adalah seorang pemimpin regu pasukan khusus dalam divisi Resimen
Pengintai. [a adalah bawahan dari Komandan Erwin dan sangat loyal terhadapnya.
Levi digambarkan berperawakan pendek, rambut berwarna hitam pendek dengan
bagian poni belah menyamping yang cukup panjang hingga sejajar dengan telinga.

Di bawah ini merupakan gambaran dari tokoh Levi.

il
ey
Gambar 29 (Attack on Titan, Levi)

Levi selalu memasang wajah masam tanpa ekspresi, sikapnya yang tenang
sering menyulitkan orang lain untuk menebak apa yang dipikirkannya. Levi juga
merupakan seorang yang dingin dan memandang rendah orang lain, tetapi ia

memiliki sifat loyalitas yang tinggi terhadap komandannya Erwin.
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8. Reiner Braun

Reiner adalah lulusan Satuan Pelatihan ke-104 yang bergabung dengan Resimen
Pengintai. la digambarkan sebagai seorang dengan tubuh yang tinggi besar
dengan bahu yang lebar, rambut pendek berwarna pirang, dan mata berwarna
emas dengan ekspresi wajah yang serius. Di bawah ini merupakan gambaran dari

tokoh Reiner.

Gambar 30 (Attack on Titan, Réiner)

Reiner dianggap oleh teman-temannya sebagai sosok yang berkharisma
dan dapat diandalkan seperti seorang kakak tertua. Reiner adalah orang yang
bersemangat dan jujur, dengan rasa tanggung jawab yang kuat. Dia mengambil
perannya sebagai seorang prajurit dengan sangat serius dan mendorong orang lain
untuk melakukan hal sama, tetapi ia juga memiliki hati yang baik dan
kecenderungan untuk memikirkan orang lain terlebih dahulu daripada dirinya
sendiri. la selalu mengambil beban tambahan demi rekan-rekannya.

9. Hanji Zoe

Hanji adalah seorang pemimpin regu dalam divisi Resimen Pengintai. Hanji
digambarkan sebagai seorang perempuan dengan tinggi rata-rata, memiliki rambut
berwarna cokelat gelap yang diikat dengan model kuncir kuda dengan poni belah

tengah. Ia juga memakai sebuah kacamata berbentuk kotak dengan bingkai tebal
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yang diikat menggunakan tali agar tidak terjatuh saat pertempuran, di luar
pertemparan ia menggunakan kacamata tipis berbentuk oval. Di bawah ini

merupakan gambaran dari tokoh Hanji.

Gambar 31 (Attack on Titan, Hanji)

Hanji merupakan seorang yang enerjik. Ia sangat tertarik dengan raksasa
dan melakukan penelitian terhadap raksasa. Bahkan dia juga memiliki belas
kasihan yang besar terhadap subjek penelitiannya itu, ia sampai menangis ketika
melakukan percobaan dengan melakukan penyiksaan terhadap raksasa.

10. Dot Pyxis

Pyxis adalah komandan yang memimpin pertahanan di bagian selatan, termasuk
Trost. Ia merupakan seseorang yang menanggung seluruh wewenang dari bagian
penting pertahanan umat manusia. Pyxis digambarkan sebagai seorang pria
berkepala botak dengan mata berwarna emas, dan kerutan diwajahnya. Di bawah

ini merupakan gambaran dari tokoh Pyxis.

¥

Gambar 32 (Attack on Titan, Pyxis)




48

Pyxis adalah orang yang eksentrik. Ia pernah mengatakan kalau ada
raksasa yang cantik, ia bersedia dan tidak keberatan dimakan olehnya. Pyxis
memiliki sifat tenang dan juga hati-hati, bahkan ditengah situasi kekacauan
sekalipun. Pyxis mampu menenangkan semua prajurit yang berusaha
memberontak, dan berhasil meyakinkan mereka untuk terus berjuang merebut
kembali kota.
3.1.3.2 Permasalahan dan Konflik
Permasalahan dapat dikatakan sebagai penghalang yang dihadapi tokoh
protagonis untuk mencapai tujuannya. Permasalahan ini yang kemudian menjadi
penyebab adanya konflik. Dalam anime Attack on Titan ini, terdapat beberapa
permasalahan dan konflik sebagai berikut.

A. Kemunculan Raksasa di Muka Bumi

Zaman dahulu manusia hidup dengan damai, sampai akhirnya raksasa muncul dan
mulai memburu manusia. Permasalahan ini pun memicu konflik besar antara umat
manusia dengan raksasa. Populasi umat manusia pun hampir punah karena
serangan para raksasa. Umat manusia yang selamat mendirikan tiga lapis tembok
besar berbentuk lingkaran setinggi 50 meter, yang dinamai tembok Maria, Rose,
dan Sina. Sejak saat itu manusia bisa kembali hidup dengan damai dan aman dari
para raksasa meskipun hanya terbatas di dalam tembok. Gambar di bawah
merupakan adegan yang menunjukkan kemunculan para raksasa di muka bumi

yang kemudian mulai memburu manusia.
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Gambar 33 (Attack on Titan Episode 2., .Ade an 00:11)

B. Eren Menganggap Hidup di dalam Tembok sama seperti Hewan Ternak

Meski umat manusia telah hidup dengan damai dan aman selama 100 tahun di
dalam tembok, tetapi Eren menganggap kebebasan di dalam tembok saat ini
hanyalah sebuah kebebasan semu. Hidup di dalam tembok sama halnya seperti
hewan ternak, hanya bisa makan tidur tanpa bisa keluar kandang. Eren sangat
ingin sekali mengetahui dunia di luar tembok dan menjelajahinya demi
mendapatkan kebebasan yang sebenanrya. Hal tersebut menimbulkan konflik,
orang-orang memandang remeh kepada Eren, Armin, dan Mikasa, mereka
dianggap sebagai orang yang tidak waras karena ingin pergi keluar tembok.
Gambar di bawah adalah adegan yang menunjukkan keresahan hati Eren bahwa

hidup di dalam tembok itu sama seperti hewan ternak.

Seperti binatang ternak, kan?

Gambar 34 (Attack on Titan Episode 1, Adegan 07:44)
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C. Jebolnya Tembok Maria

Setelah 100 tahun umat manusia hidup damai di dalam tembok, pada tahun 845,
tembok Maria di sisi selatan tepatnya di distrik Shiganshina tiba-tiba dijebol oleh
raksasa kolosal, yang diikuti oleh raksasa berzirah. Hal tersebut menimbulkan
kekacauan yang begitu besar. Konflik dengan para raksasa tidak dapat
dihindarkan.

Raksasa-raksasa di luar dinding masuk kedalam distrik Shiganshina dan
mulai memburu manusia. Pasukan Garnisun yang bertugas melindungi tembok
Maria tidak berdaya menghadapi banyaknya raksasa yang masuk. Kejadian
tersebut pun memakan banyak korban jiwa. Orang-orang yang selamat mengungsi
ke dalam tembok Rose. Setelah beberapa waktu semua wilayah tembok Maria
telah dikuasai oleh para raksasa. Gambar di bawah menunjukkan adegan saat

raksasa kolosal akan menjebol gerbang luar tembok Maria.

Gambar 35 (Attack on Titan Episode 1, Adegan 18:41)
Saat kejadian jebolnya tembok Maria, Eren dan Mikasa harus kehilangan
ibunya yang tertangkap oleh raksasa kerena terjebak dalam reruntuhan rumah.
Kejadian itu membuat Eren sangat membenci raksasa dan bersumpah untuk

memusnahkan seluruh raksasa yang ada di dunia ini. Gambar di bawah
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menunjukkan adegan saat Ibu Eren yang terjebak dalam reruntuhan rumah,

hendak ditangkap oleh raksasa.

Gambar 36 (Attack on Titan Episode 1, Adegan 22:40)

D. Jebolnya Tembok Rose dan Eren yang berubah menjadi Raksasa
Berselang 5 tahun setelah jebolnya tembok Maria, raksasa Kolosal kembali
muncul dan menjebol tembok Rose tepatnya di distrik Trost. Konflik dengan para
raksasa pun kembali terjadi. Eren, Armin, Mikasa dan teman-teman yang telah
lulus dari Satuan Pelatihan, ikut bergabung bersama pasukan militer untuk
menahan para raksasa yang masuk ke kota.

Pada peristiwa kali ini Eren yang terluka parah akibat serangan raksasa
harus mengorbankan dirinya untuk menyelamatkan Armin yang tidak bisa berbuat
apa-apa melihat kengerian yang terjadi. Gambar di bawah menunjukkan adegan

saat Eren berusaha menolong Armin yang hendak ditelan oleh raksasa.

Gambar 37 (Attack on Titan Episode 5, Adegan 21:16)
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Setalah kejadian itu, Armin sangat putus asa. Karena dirinya sendiri Armin
harus kehilangan Eren, dan ia tidak tahu lagi harus bagaimana mengatakannya
kepada Mikasa. Setelah beberapa waktu muncul raksasa 15 meter yang tiba-tiba
menyerang raksasa lain yang berada disekitarnya. Gambar di bawah menunjukkan
adegan raksasa misterius yang tiba-tiba muncul dan menyerang raksasa lain di

sekitarnya.

Gambar 38 (Attack on Titan bisode 5, Adegan 21:16)

Raksasa misterius tersebut terus menghajar raksasa-raksasa yang berada di
sekitarnya, sampai tidak ada yang tersisa. la kemudian tumbang. Pada tengkuk
leher raksasa tersebut kemudian mengeluarkan asap dan samar-samar
memperlihatkan Eren yang tidak sadarkan diri. Kejadian tersebut menimbulkan
permasalahan baru, setelah tersadar Eren dikepung oleh pasukan Garnisun
bersama Armin dan Mikasa. la dianggap sebagai musuh dan ancaman bagi umat
manusia. Beruntung komandan pasukan Garnisun, Dot Pyxis datang dan
menyelamatkan Eren, Armin dan Mikasa. Gambar di bawah menunjukkan adegan

saat Eren, Armin, dan Mikasa dikepung oleh pasukan Garnisun.
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Gambar 39 (Attack on Titan Episode 9, Adegan 11:45)

Tidak sampai disitu, Eren yang telah diketahui memiliki kekuatan raksasa
harus menjalani pengadilan militer. Ia diperebutkan oleh Resimen Pengintai dan
Polisi Militer. Setelah menjalani perdebatan yang sengit, akhirnya Resimen
Pengintai berhasil mendapatkan Eren. Berbekal kekuatan Eren, Resimen Pengintai
kemudian berencana menjalankan Ekspedisi ke-57 di luar tembok sesegera
mungkin, sebagai latithan operasi ambil alih dan penutupan tembok.

E. Munculnya Raksasa Wanita

Ekspedisi ke-57 di luar tembok pun dijalankan. Resimen Pengintai berangkat dari
distrik Calaneth karena gerbang distrik Trost telah disegel oleh Eren. Pada tengah-
tengah perjalanan ke distrik Shiganshina, mereka berhadapan dengan raksasa-
raksasa yang telah menguasai tembok Maria. Terdapat satu raksasa tidak biasa, ia
berperawakan seperti seorang wanita.

Kemunculan raksasa wanita ini menimbulkan konflik yang serius dengan
Resimen Pengintai. Dengan kemampuannya tersebut ia menghancurkan seluruh
barisan formasi dari Resimen Pengintai untuk mencari tahu dimana keberadaan
Eren. Resimen Pengintai yang terpojok kemudian masuk kedalam hutan raksasa.
Di dalam hutan, Komandan Erwin telah mempersiapkan jebakan untuk

menangkap raksasa wanita. Resimen Pengintai bermaksud untuk menangkap



54

raksasa wanita, tetapi rencana tersebut tidak berhasil. Komandan Erwin pun harus
menarik mundur pasukannya karena keadaan yang tidak memungkinkan. Gambar
di bawah ini menunjukkan kemunculan raksasa misterius berperawakan seperti

wanita.

Gambar 40 (Attack on Titan Episode 17, Adegan 09:50)

Kegagalan Ekspedisi ke-57 di luar tembok tidak menyurutkan niat
Komandan Erwin untuk menangkap raksasa wanita. Saat harus mempertanggung
jawabkan kegagalan operasinya kepada pengadilan militer, Erwin juga melakukan
operasi penangkapan raksasa wanita. Resimen Pengintai telah mencurigai
seseorang yang berada di balik raksasa wanita, yaitu Annie yang merupakan
anggota Polisi Militer.di distrik Stohess.

Operasi penangkapan yang dijalankan di dalam kota tersebut
menyebabkan banyak korban dari masyarakat sipil. Meski begitu, raksasa Eren
akhirnya dapat mengalahkan raksasa wanita, walaupun hasil akhirnya tidak sperti
yang diharapkan. Annie menyelimuti tubuhnya dengan kristal yang sangat keras
dan tidak dapat dihancurkan. Gambar di bawah menunjukkan adegan saat

mencoba menghancurkan kristal yang menyelimuti tubuh Annie.
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: \ CELELEL kam|¥g;x‘t!ah berjuang sejauh ini'"

Gambar 41 (Attack on Titan Episode 25, Adegan 15:32)

3.1.3.3 Tujuan

Setiap pelaku utama dalam semua film pasti memiliki tujuan, harapan atau cita-
cita. Tujuan dan harapan tersebut dapat berupa fisik (materi) maupun nonfisik
(nonmateri). Dalam anime Attack on Titan, hampir setiap tokoh memiliki tujuan
utama yang sama, yaitu mendapatkan kebebasan dari ancaman para raksasa. Entah
itu kebebasan untuk dapat menjelajahi dunia di luar tembok atau bahkan hanya
bebas dengan tidak bertemu dengan raksasa.

Tokoh Eren selain ingin mendapatkan kebebasan, ia juga ingin
menghapuskan seluruh raksasa yang ada di luar tembok demi membalaskan
dendam atas kematian ibunya yang dimakan oleh raksasa. Untuk mencapai
tujuannya itu ia masuk kedalam Satuan Pelatihan dan bergabung dengan Resimen
Pengintai. Dalam mencapai tujuannya itu Eren juga mengalami beberapa kendala,
seperti pada saat pertama kali berhadapan dengan raksasa ia harus langsung
mengorbankan dirinya untuk menyelamatkan sahabatnya Armin, kemudian tanpa
sadar Eren berubah menjadi raksasa dan dianggap sebagai musuh umat manusia,
pada saat itu Eren hampir saja kehilangan nyawanya dan juga sahabatnya Armin
dan Mikasa. Selanjutnya Eren juga diincar oleh raksasa wanita saat operasi ambil

alth dan penutupan tembok Maria, dan yang terakhir setelah Eren berhasil
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mengalahkan raksasa wanita dengan susah payah, sosok dibalik raksasa tersebut
yaitu Annie malah diselimuti oleh kristal yang sangat keras sehingga tidak bisa
menguak informasi tentang apa yang sebenarnya terjadi.

Meskipun tujuan utama dalam serial anime Attack on Titan ini belum bisa
tercapai, namun terdapat fakta yang telah terungkap, yaitu manusia yang ternyata
dapat berubah menajdi raksasa, dan umat manusia akhirnya bisa mendapatkan
kemenangan pertamanya melawan raksasa.

3.2 Analisis Perubahan Efikasi Diri Tokoh Armin

Setelah melakukan analisis struktur pembentuk film kemudian dilanjutkan dengan
analisis efikasi diri. Analisis struktur pembentuk film yang membantu dalam
analisis efikasi diri yaitu tokoh, permasalahan dan konflik serta tujuan. Pada
subbab ini akan dijelaskan mengenai bentuk-bentuk efikasi diri yang ditunjukkan
oleh tokoh Armin Arlelt, faktor yang mempengaruhi efikasi diri serta perubahan
efikasi dir1 dengan menggunakan teori kognitif sosial Albert Bandura mengenai
efikasi diri.

3.2.1. Bentuk-bentuk Efikasi Diri Tokoh Armin

Efikasi diri mengacu pada keyakinan sejauh mana individu memperkirakan
kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau melakukan suatu tugas yang
diperlukan untuk mencapai suatu hasil tertentu (Mawanti, 2011:31). Keyakinan
akan seluruh kemampuan ini meliputi kepercayaan diri, kemampuan
menyesuaikan diri, kapasitas kognitif, kecerdasan dan kapasitas bertindak pada

situasi yang penuh tekanan.
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Dalam anime Attack on Titan, ada beberapa bentuk efikasi diri yang
ditunjukkan oleh tokoh Armin Arlert, dari bentuk efikasi diri rendah sampai
efikasi diri tinggi, diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Tidak Mampu Bertindak

Bertindak dalam bahasa Jepang disebut [1T#E19 % ] (Koudousuru).
Dalam Japanese WordNet, Koudou diartikan sebagai [{i]22% 32 Z & 2D
54T % | ', jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti tindakan

memutuskan untuk melakukan suatu hal. Menurut KBBI (2008), bertindak adalah
melakukan tindakan (aksi dan sebagainya). Tidak mampu bertindak dapat
diartikan sebagai tidak bisa/sanggup melakukan suatu tindakan. Dalam
menghadapi suatu masalah, Armin sangat dipengaruhi oleh sifat penakutnya. Rasa
takut dan pikiran negatifnya tersebut sering kali membuat armin tidak mampu
untuk bertindak. Hal tersebut dibuktikan dari adegan pada potongan gambar

berikut.

e B
Gambar 42 (Attack on Titan Episode 1, Adegan 15:14)

Gambar di atas memperlihatkan adegan saat Armin dirundung oleh teman-
temannya sewaktu masih kecil. Armin dianggap aneh karena ketertarikannya

dengan dunia di luar tembok. Dalam adegan tersebut Armin yang memiliki sifat

! https://ejje.weblio.jp/content/fTH)  (diakses pada 15 Desember 2019, pukul 13.40)



58

penakut tidak mampu untuk melakukan perlawanan. Perbedaan jumlah juga
membuat Armin hanya bisa bersikap pasrah menerima perlakuan nakal dari
teman-temannya itu.

Ketidak mampuan Armin dalam bertindak saat menghadapi masalah juga

diperkuat dari monolog berikut.

T RATE. . A RDRTEEEE DTS A
72, U O, B IRV AT,

(Attack on Titan, Episode 5. 19:18-19:41)

Armin : Kenapa.. Aku malah menonton teman-temanku dimakan?
Kenapa.. tubuhku.. tidak bisa bergerak?

Dari monolog diatas, diceritakan Armin baru saja mengalami kejadian
yang menyakitkan. Teman-teman regunya satu persatu tertangkap dan dimangsa
oleh raksasa, bahkan sahabatnya Eren sampai terluka parah karena hampir
tertangkap. Armin mempertanyakan kepada dirinya sendiri, kenapa ia hanya bisa
melihat ketika teman-temannya dimakan oleh raksasa, dan kenapa tubuhnya tidak
bisa bergerak. Ketidakmampuan Armin untuk melakukan sesuatu tersebut
disebabkan oleh rasa takut, putus asa, dan tidak percaya melihat apa yang telah
terjadi. Hal tersebut bercampur menjadi satu menjadikan seluruh tubuh Armin
seperti membeku tidak dapat digerakkan.

2. Meragukan Kemampuan Dirinya

Kemampuan dalam bahasa Jepang diterjemahkan sebagai [HE /1] (Nouryoku).

Menurut Japanese WordNet, nouryoku memiliki arti [ BRI I, G
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R, T HOEANCEENTWD E W) FPE | * atau bila diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesi berarti kemampuan seseorang yang memadai, berkualitas
secara fisik atau intelektual. Menurut Soehardi (2003:24) kemampuan adalah
bakat yang melekat pada seseorang untuk melakukan suatu kegiatan secara phisik
atau mental yang ia peroleh sejak lahir, belajar, dan dari pengalaman. Dalam serial
anime ini, tokoh Armin adalah seorang yang memiliki kemampuan intelegensi
yang bagus, khususnya dalam hal menganalisa dan membuat strategi. Namun,
karena rasa percaya dirinya yang rendah Armin sering kali meragukan
kemampuannya tersebut. Hal tersebur seperti ditunjukkan pada kutipan dialog
berikut.

TN MR EEZEIL TS 3-4mEnN TR £/, Z0
R DK THRIRICHETZE D FIT AR TSR0,
F9. VT FEMAS THROKREND KBOAMEZET,
Z LT, TIROEANZNZNOEEIZET TR
WA,
Z L TROBRBIZETHRE D, KRACREATHEZT A
MIIADH A I TIZEDET, EAOEFNIIYIY )
%o OFD ZOETIET—RIOADOKEIIETEZLEED
MERTDHFEICRD, T AR TIEROENE —B TR
D 5 72D OV /T2,
THERADPDORERN. | ARG INDEERRATEA
9 D3,

IHY kR BE B o, TAIVITEREELS IR
b, BleLbxm Ly b 2D mERbii,

TV AT DL DY

(Attack on Titan, Episode 8. 11:41-13:13)

Armin : Meski di gudang persediaan masih ada tujuh raksasa setinggi
3-4 meter, dengan persenjataan sebanyak ini kita masih bisa
membutakan mereka semua sekaligus.

? https://ejje.weblio.jp/content/HE /1 (diakses pada 15 Desember 2019, pukul 14.01)



60

Pertama-tama kita akan memakai lift untuk mengangkut
sekelompok orang menuju bagian tengah ruangan. Lalu, dengan
serentak mereka akan menembak tepat dihadapan ketujuh wajah
raksasa. Kita akan membutakan mereka.

Lalu, langkah berikutnya akan menentukan semuanya. Tujuh
orang yang telah bersembunyi di atap akan turun menyerang
kelemahan mereka selagi mereka buta. Dengan kata lain...
dengan rencana ini, satu serangan ini akan mempertaruhkan
semua nyawa yang kita miliki. Rencana ini bertujuan agar
ketujuh orang ini dapat membunuh tujuh raksasa secara
bersamaan.

Tapi... aku ini bukan siapa-siapa. Apa rencanaku ini pilhan yang
paling tepat?

Mikasa : Jangan khawatir. Percaya dirilah. Kau punya bakat untuk
memikirkan solusi yang terbaik. Aku dan Eren juga sudah
pernah tertolong oleh kekuatanmu itu.

Armin : Itu.... kapan?

Kutipan dialog di atas menunjukkan sebuah adegan ketika Armin
menyampaikan rencana yang dipikirkannya kepada teman-temannya. Saat itu
Armin dan teman-temannya mengetahui bahwa para raksasa telah menguasai
ruangan pengisian gas. Armin berpikir cepat untuk mengatasi masalah tersebut. Ia
memiliki sebuah rencana dengan memanfaatkan persenjataan yang ditemukan di
sekitar tempat itu. Meskipun telah menyampaikan rencananya secara rinci, tetapi
Armin merasa kurang yakin dengan idenya itu. Ia mempertanyakan apakah
rencananya tersebut adalah pilihan yang paling tepat, mengingat dirinya bukanlah
siapa-siapa.

Dari adegan tersebut dapat diketahui bahwa Armin meragukan
kemampuannya sendiri. Meski rencana itu dijelaskannya secara rinci dan
terdengar bagus, akan tetapi Armin merasa tidak yakin dengan idenya tersebut.
Armin menganggap dirinya bukan siapa-siapa. Untungnya, Mikasa yang melihat

keraguan Armin tersebut, langsung meyakinkan Armin agar bisa lebih percaya
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diri. Mikasa juga mengatakan bahwa Armin memiliki bakat untuk memikirkan
solusi yang terbaik, dan kemampuannya itu juga telah menolong Mikasa dan Eren.
3. Tidak mudah Menyerah

Tidak mudah menyerah atau pantang menyerah dalam bahasa Jepang

diterjemahkan sebagai & & 5 ¥ 72\N| (dkiramenai). Akiramenai berasal dari
kata akirameru yang dalam Japanese WordNet diartikan sebagai [IRHE & 72 1375
K IESF 2 FT> ) °, bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti

mengakhiri suatu aktivitas atau keadaan.

Pantang menyerah merupakan sikap tidak mudah putus asa dalam
melakukan sesuatu hal, selalu bersikap optimis, dan mudah bangkit dari
keterpurukan. Sedari kecil tokoh Armin selalu saja dilindungi oleh Eren dan
Mikasa karena ia dianggap sebagai seorang yang lemah yang harus dilindungi.
Dalam lubuk hatinya Armin ingin sekali menjadi kuat seperti kedua sahabatnya
itu agar bisa sejajar dalam menjalani hidup di dunia yang kejam ini. Untuk
mencapai hal tersebut Armin selalu mencoba untuk berusaha keras dan bersikap
pantang menyerah dalam menghadapi sesuatu. Berikut kutipan dialog yang
menunjukkan sikap tidak mudah menyerah tokoh Armin.

HE cEYLET VLR 2 BRTWVDE ! EERIZIZEWN
N2 EERIES T AT 2 TR E R D ERE
X2 ZTCTEADEET !

T LK F!

FAFT— B! ZoFEFE LLMEMALEZE | 4 B OFIBITER A
EhThH!

TNIy ZABRZELELTA T —FETHASIND K !

* https://ejje.weblio.jp/content/& X 5 % (diakses pada 15 Desember 2019, pukul 14.10)
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N Rz EVICRSE N A LDOENREDL LRV b
27!
B A TTIHATH ZHATE !

(Attack on Titan, Episode 4. 02:26-03:19)

: Kenapa, Arlert? Kau ketinggalan! Apa ini terlalu berat
bagimu!? Apa cuma kau yang ingin melepaskan
perlengkapanmu!? Kalau ini misi sungguhan, kau sudah
menjadi makanan raksasa!

: Sial!

: Berikan padaku! Kalau begini terus kau bisa dikeluarkan!
Pada latiahan kali ini kita sedang dinilai!

: Tapi, kalau begini, kau juga akan dikeluarkan!

: Kalau begitu berusahalah agar sampai tak ketahuan! Jangan
sampai aku berubah pikiran!

: Daripada menjadi beban, lebih baik aku mati!

Dialog di atas menunjukan usaha pantang menyerah Armin saat mengikuti

latihan fisik yang diadakan di hutan. Saat itu para kadet diuji ketahanan fisiknya

untuk berlari membawa tas beban ditengah hujan deras. Armin yang memiliki

fisik yang lemah sangat kualahan, ia tertinggal di belakang dan hampir menyerah.

Sikap pantang menyerah Armin ditunjukkan dengan ia menolak bantuan

yang diberikan oleh Reiner. Armin berusaha lebih keras mendorong batas

kemampuan fisiknya untuk kembali melanjutan latihan tanpa bantuan orang lain.

Gambar di bawah menunjukkan adegan saat Armin menolak bantuan dari Reiner.

Gambar 43 (Attack on Titan Episode 4, Adegan 03:17)
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Selain itu, sikap pantang menyerah Armin juga ditunjukkan ketika ia
sedang berusaha menyadarkan Eren yang hilang kesadaran ketika berada dalam
wujud raksasa. Saat itu Eren diberi tugas untuk menyegel gerbang masuk tembok
Rose dengan batu besar. Setelah berubah menjadi raksasa, Eren hilang kesadaran
dan lupa dengan misinya. Eren bahkan sampai menyerang teman-temannya
sendiri. Armin dengan segala upaya berusaha untuk menyadarkan Eren yang

berada dalam wujud raksasa tersebut.

E"r':'e'g!!ﬁa ngunlah, kumohon! Erén!

Gambar 44 (Attack on Titan Episode 12, Adegan 17:31)

Gambar di atas menunjukkan adegan tokoh Armin yang sedang berusaha
menyadarkan raksasa Eren. la bahkan sampai harus naik ke tengkuk leher raksasa
Eren. Meskipun telah berusaha dengan sekuat tenaga, upaya Armin tidak
membuahkan hasil. Eren yang berada dalam dunia mimpi tidak menghiraukan
kata-kata Armin. Eren merasakan sedang berada dalam dunia yang damai bersama
ayah, ibu dan Mikasa. Eren merasa tidak perlu untuk pergi. Namun, Armin tidak
menyerah, ia kemudian mengingatkan Eren tentang keinginannya untuk
menjelajahi dunia luar bersama-sama. Pergi jauh melewati tembok-tembok,
menuju air yang membara, daratan es yang dingin, dan daratan pasir yang begitu

luas. Dengan upayanya tersebut, akhirnya Armin berhasil menyadarkan Eren.
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Eren yang tersadar kemudian melanjutkan misinya mengangkat batu besar untuk

menyegel gerbang tembok Rose.

Adegan lain yang memperlihatkan sikap tidak mudah menyerah Armin

adalah ketika ia berusaha menyelamatkan Eren dan Mikasa saat dikepung oleh

pasukan Garnisun.

TV

PR

TV v

AT ANEORITIE H Y FHA ! FAEIZITE Y B
DT RCEHRTHIEREDDHD 77,

S WVCET HIZZROMB ORI TEAEZE L TRV TS
ELMEZ ) | YYD TRWES O DR 5AHLE H
B ZANTERTNIL, fEREZPERT 5 E T2 !
CFMTE DI NEERLO =D 72 5 bEE T D LT
EL ZORAICKEST-RICHBETLEIDOROLARE |
D> TEANDT ) EERGFET D ERDPMHAED I I,
ZOHOERLAAEETIEH W A ! NEORN & HE
WI N BT O TH O M, M O fhiE %
EET!

T =L~ VEREROSEITERITY D —
CBRR— L EomZn L LD &Y B 72 HAI
T DEITHEBRT 2 | TN L7 5 F OB 72!
XS, HED L TEUROENZIZ/NE O X 5 (TR
2B U %, BRIZIZHDHE O RFRBALN R 2 ADD?
AHFENTZ L ZAERIUTRE Tlab o Tk 5, Bl
R OREIC] T, TEH0OE L OFEEBWZIE S A
WWRNTHD 5,

(Attack on Titan, Episode 10. 14:45-18:03)

Armin : Dia itu bukan musuh dari umat manusia! Kami bersedia untuk
memberi segala informasi yang kami dapatkan!
Kapten : Meski kalian memohon ampun percuma saja! Sekarang dia

sudah menunjukkan wajah aslinya! Apa gunanya memohon! Jika
menurutmu dia bukan musuh, ayo buktikan! Jika kau tidak bisa
aku akan memusnahkannya!

Armin : Sebagai prajurit, hamba bersumpah untuk mempersembahkan
jiwaku demi kebangkitan umat manusia! Berkorban demi
kehormatan itu adalah kehormatan yang paling tinggi! Jika kita
memanfaatkan kekuatan raksasanya untuk pasukan kita, kita

mungkin masih bisa merebut kembali kotanya! Demi kejayaan
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umat manusia, hamba mohon dalam saat terakhirku, ijinkan
hamba untuk menjelaskan betapa pentingnya peranannya!!

Prajurit : Kapten kita harus mempertimbangkan-

Kapten : Diam! Sejauh apapun mereka memohon, mereka tetap
pemberontak! Bagi yang melanggar peraturan harus dihukum!
Itulah tujuan utama prajurit!

Pyxis : Sudah, hentikan. Kau masih belum berubah, sedewasa apa pun
kau masih saja mudah ketakutan. Apa kau tak melihat betapa
sempurna pemberian hormatnya?

Aku baru sampai, tapi aku sudah mendapat informasi mengenai
situasinya. Kau kumpulan bala bantuan. Menurutku jika kita
dengar penjelasan dari mereka bisa berguna juga.

Dialog diatas menunjukkan usaha keras Armin dalam menyelamatkan
Eren dan Mikasa. Saat itu Armin, Eren, dan Mikasa dalam kondisi dikepung oleh
pasukan Garnisun karena Eren yang berubah menjadi raksasa dianggap menjadi
ancaman bagi umat manusia. Dari dialog tersebut terlihat Armin begitu mati-
matian berusaha keras menjelaskan tentang apa yang sebenarnya terjadi. Meski
Kapten Divisi pasukan Garnisun tetap tidak mendengarkan, Armin tidak
menyerah. la melakukan segala upaya yang ia bisa untuk menyelamatkan kedua
sahabatnya tersebut. Gambar di bawah memperlihatkan raut wajah Armin yang
bersungguh-sungguh bersumpah akan mempersembahkan jiwanya demi

kebangkitan umat manusia.

: . . T
Sebagai prajurit, hamba berstimpah untuk mencurahkan
jantungku demi kebangkitan umat manusia!

Gambar 45 (Attack on Titan Episode 10, Adegan 16:41)
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4. Berani Bertanggung Jawab

Tanggung jawab dalam bahasa Jepang diterjemahkan sebagai [E{T:] (Sekinin).
Dalam Japanese WordNet memiliki arti [ 2 A SC7E@) %3 % H4E] * yang
dalam bahasa Indonesia berarti tanggung jawab terhadap seseorang orang atau
suatu aktivitas. Dalam KBBI (2008), tanggung jawab adalah keadaan wajib
menanggung segala sesuatunya (kalau terjadi apa-apa boleh dituntut,
dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya). Meski tokoh Armin adalah seorang
yang penakut dan memiliki kepercayaan diri rendah, tetapi sebagai seorang
prajurit ia memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Armin selalu mematuhi dan
juga menjalankan tugas yang diberikan. Ia berani mempertanggung jawabkan
segala sesuatu yang telah ia lakukan.

BRI L b FlE R Dol 0y D,

T T,

B VA BERER TBEAD] L0652 2013, Zoffofk
BHAREIE R LR, HIVUIARBIZE D BEoToDin,
FivE HE UMz D,

T ZRIWEETT, HOREEIESEO L L2 EIFEA
7o LU NHDOREETEAT, WEINT-FEE%E
TEWH ZETLE, EHEMIZENDNZIZT TT A
HEOTZ L DOFFOICHIRZFTHTE S alietE 2 & C
THHARMNE, BHEALBND T2n—ILTLD,

BV B =D, L MEVEHATELSE 72,

(Attack on Titan, Episode 10. 19:55-20:50)

Pyxis :Kadet Arlelt, ya?

Armin : Siap!

Pyxis : Barusan kau bilang, dengan memanfaatkan kekuatan raksasa,
kita bisa merebut kembali kota ini. Apa kau benar-benar yakin,
atau hanya gara-gara putus asa?

* https://ejje.weblio.jp/content/E{T: (diakses pada 15 Desember 2019, pukul 14.20)



67

Armin : Itu.. Keduanya. Waktu itu aku ingin bilang kalau Eren dalam
bentuk raksasa, bisa mengangkat batu itu ke tembok, dan
menutup lubang di gerbang. Itu hanya terlintas di pikiranku..
Tapi, bisakah anda menganggap kalau kekuatan Eren itu adalah
kesempatan untuk membalikkan keadaan? Tentu saja, itu
merupakan upaya tulus untuk bertahan hidup.

Pyxis : Upaya tulus untuk bertahan hidup. Kata-kata itu jauh lebih
berharga dari apapun.

Dialog di atas merupakan penjelasan Armin ketika ditanya oleh
Komandan Pyxis tentang idenya memanfaatkan kekuatan raksasa Eren. Apakah
Armin benar-benar yakin soal rencananya tersebut atau karena telah putus asa.
Armin mengakui kalau keduanya benar. la mengatakan pada saat itu hanya itu
yang terlintas di pikirannya, memanfaatkan kekuatan raksasa Eren untuk menutup
tembok. Armin juga tidak menyangkal kalau hal itu ia lakukan sebagai upaya
untuk bertahan hidup. Komanndan Pyxis mengerti tentang maksud penjelasan
Armin tersebut. la juga setuju untuk menjalankan rencana dari Armin tersebut.

Sebagai bentuk tanggung jawab Armin karena Komandan Pyxis
menyetujui rencananya tersebut, Armin ikut secara langsung menyusun strategi
bersama tim ahli strategi pasukan Garnisun. Berikut merupakan gambar yang

menunjukkan adegan saat Armin menyusun strategi bersama tim ahli strategi.

L8 6

\ \ }h'.a-yaafsudahmenggé-ﬁggtﬂ.‘; \ ‘f‘

r:aij‘arhal aku cuma seorang Kadet..,
| { ¢ "

-

Gambar 46 (Attack on Titan Episode 11, Adegan 08:51)

Armin merasa sedikit tidak enak karena ia hanya seorang kadet. Namun

Armin tetap melanjutkan menjelaskan strategi rencananya itu. Ia juga menjelaskan
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tentang peluang keberhasilan dari rencananya tersebut, karena rencana itu
dirancang dengan asumsi Eren mau dan bisa mengangkat batunya dan menutup
lubangnya.

Rasa tanggung jawab Armin juga kembali ditunjukkan dengan perginya
Armin menyusul ke tempat Eren, setelah merasa ada yang tidak beres pada misi
menutup gerbang Distrik Trost. Dan memang benar, sesuatu terjadi pada Eren, ia
kehilangan kesadarannya dalam wujud raksasa. Armin pun berjuang keras
menyadarkan Eren. Berkat datangnya Armin, Eren bisa kembali sadar dan
kemudian melanjutkan misinya menutup tembok. Gambar dibawah menunjukkan

adegan saat Armin pergi untuk menyusul ke tempat Eren berada.

2 ,

[ ]
0 TRE T P TP TR Y N P AN

A% A A
Hei! Armin! Mau ke mana kamu?!

Gambar 47 (Attack on Titan Episode 12, Adegan 06:30)

Keberanian Armin melakukan hal tersebut selain karena rencana itu
merupakan ide dari Armin, tapi juga karena Eren adalah sahabatnya. Armin ingin
memastikan apa yang menjadi tanggung jawabnya itu dapat berjalan sesuai
dengan harapannya.

3.2.2. Faktor Yang Mempengaruhi Efikasi Diri Tokoh Armin
Efikasi diri seorang individu dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan, atau

diturunkan melalui salah satu atau kombinasi empat sumber.



69

3.2.2.1 Pengalaman keberhasilan (Mastery Experience)

Pengalaman akan kesuksesan adalah sumber yang mempunyai pengaruh paling
kuat terhadap efikasi diri individu karena didasarkan pada pengalaman-
pengalaman yang nyata (Alwisol, 2009:288). Dalam anime Attack on Titan,
pengalaman keberhasilan yang ditunjukkan oleh Armin adalah saat rencana yang
ia jalankan bersama dengan teman-temannya berhasil dilakukan. Mereka berhasil
mengalahkan raksasa-raksasa yang telah menguasai ruang pengisian gas. Meski
pada awalnya Armin sempat meragukan idenya tersebut, namun akhirnya rencana
tersebut berhasil menyelamatkan dirinya dan teman-temannya. Gambar di bawah
menunjukkan ekspresi senang dan lega dari Armin dan teman-temannya setelah

rencana mengalahkan para raksasa berhasil dilakukan.
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Gambar 48 (Attack on Titan Episode 8, Adegan 16:29)

Keberhasilan Armin dalam menyelamatkan Eren dan Mikasa saat
dikepung oleh pasukan Garnisun juga sangat mempengaruhi keyakinan diri Armin.
Armin yang selama ini merasa dirinya tidak dapat diandalkan, pada saat itu
disadarkan oleh Eren dan Mikasa. Armin sebenarnya telah berkali-kali
menyelamatkan kedua sahabatnya itu. Selama ini Armin hanyalah salah sangka. la

selalu saja menganggap kalau dirinya hanyalah beban, padahal Eren dan Mikasa
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tidak menganggapnya seperti itu. Hal tersebutlah yang memicu Armin untuk

berusaha keras meyakinkan pasukan Garnisun bahwa Eren bukanlah ancaman.

A

Menurutku, jikaikitaldengar penjefasan
dari mereka bisa berguna juga.

Gambar 49 (Attack on Titan Episode 10, Adegan 18:00)

Gambar di atas menunjukkan ekspresi lega dan bahagia Armin setelah
berhasil selamat dari kepungan pasukan Garnisun. Usaha keras pantang menyerah
yang ia lakukan berhasil menyelamatkan Eren dan Mikasa. Armin juga merasa
senang setelah sadar kalau ternyata Eren dan Mikasa tidak menganggap dirinya
sebagai beban. Kemampuan Armin ternyata telah sering menolong teman-
temannya. Pengalaman keberhasilan ini membuat Armin semakin percaya akan
dirinya sendiri. Armin telah membuktikan bahwa dirinya dapat diandalkan.
Efikasi diri Armin menjadi semakin berkembang, membuatnya semakin percaya
diri dan dapat lebih memaksimalkan potensi yang ia miliki.
3.2.2.2 Pengalaman Vikarius atau Pemodelan Sosial (Social Modeling)
Pengalaman vikarius diperoleh melalui pengamatan akan pengalaman orang lain
atau model sosial. Dalam serial anime Attack on Titan, Armin menempatkan Eren
dan Mikasa sebagai model sosial yang ia amati. Armin sangat termotivasi untuk
bisa sejajar dengan kedua sahabatnya tersebut dalam menjalani kehidupan. Hal

tersebut seperti yang terlihat dari kutipan dialog berikut.
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(Attack on Titan, Episode 2. 20:25-20:56)

Eren : Ini semua salah para raksasa. Kalau saja kita mengalahkan
mereka, kita bisa merebut kembali tempat tinggal kita.
Armin, tahun depan aku akan bergabung dengan pasukan militer.
Aku akan menjadi kuat agar bisa melawan raksasa!

Armin : Aku juga.

Eren : Armin?!

Armin : Aku juga!

Dialog tersebut menceritakan Eren yang ingin menjadi kuat agar bisa
mengalahkan para raksasa, untuk itu Eren memutuskan akan bergabung dengan
pasukan militer tahun depan. Armin yang saat itu sedang bersedih karena baru
saja kehilangan kakeknya, merasa tergerak dengan perkataan Eren. Dengan
spontan ia juga mengatakan ingin bergabung dengan pasukan militer. Armin ingin
sekali menjadi kuat seperti Eren dan Mikasa. la merasa jika Eren bisa menjadi
kuat, dirinya pun juga begitu.

Mengamati keberhasilan model sosial memberikan pengaruh yang baik
terhadap efikasi diri pengamatnya. Namun, sebaliknya efikasi diri akan menurun
jika mengamati orang yang kemampuannya kira-kira sama dengan dirinya
ternyata gagal (Alwisol, 2009:288). Hal ini terjadi pada tokoh Armin, ketika
model yang ia amati mengalami kegagalan. Eren yang menjadi salah salah satu

model yang Armin amati, harus bernasib tragis karena tidak bisa selamat dari para

raksasa setelah menyelamatkan Armin. Eren saat itu mengorbankan dirinya
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sendiri untuk menyelamatkan Armin yang akan dimangsa oleh raksasa. Meski
berhasil menyelamatkan Armin, tetapi Eren yang harus menjadi korban.
Kegagalan yang dialami model sosialnya tersebut menurunkan keyakinan
diri Armin. Jika model sosialnya mengalami kegagalan, Armin berpikir dia juga
akan mengalami hal yang sama. Apalagi ia menganggap bahwa kematian Eren
adalah karena salahnya. Gambar di bawah menunjukkan potongan adegan Armin

yang putus asa dan tidak percaya melihat Eren dimangsa oleh raksasa.

Gambar 50 (Attack on Titan Episode 8, Adegan 16:29)

Setelah beberapa waktu, Eren diketahui ternyata masih hidup. Ia keluar
dari tengkuk raksasa misterius yang tiba-tiba muncul dan menghajar raksasa-
raksasa di sekitar. Armin merasa tidak percaya akan hal tersebut. Ia melihat
dengan kepala matanya sendiri, Eren telah ditelan oleh raksasa. Namun, Armin
juga merasa lega melihat sahabatnya ternyata bisa selamat. Hal tersebut sedikit
mengembalikan keyakinan diri Armin, karena model sosial yang ia amati ternyata
berhasil melewati masalah yang dihadapinya.
3.2.2.3 Persuasi sosial
Persuasi sosial digunakan untuk meyakinkan individu bahwa individu memiliki
kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan. Persuasi sosial paling efektif jika

dikombinasikan dengan performa yang sukses. Perjalanan Armin untuk dapat
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meningkatkan efikasi dirinya cukup panjang. Armin yang sedari kecil sering
mendapat perundungan dari anak-anak nakal, turut mempengaruhi rasa keyakinan
diri Armin. Hal tersebut membentuk Armin menjadi seorang yang tidak percaya
diri. Ia juga menganggap dirinya beban karena selalu bergantung dengan Eren dan
Mikasa. Gambar di bawah menunjukkan perlakuan perundundungan yang dialami

Armin. Hal tersebut mempengaruhi efikasi diri Armin.

Eren dan Mikasa cukup berpengaruh besar dalam meningkatkan efikasi
diri Armin. Kedua sahabatnya tersebut sering kali memberikan dorongan kepada
Armin, kalau sebenarnya dirinya kuat dan bisa menyelesaikan masalah apapun.
Salah satu persuasi yang diberikan oleh Mikasa kepada Armin adalah saat Armin
meragukan rencanya rencanya untuk mengatasi raksasa yang mengepung ruang
pengisian gas. Selain memberikan dorongan dan semangat kepada Armin agar
lebih percaya diri, Mikasa juga memberi tahu kemampuan Armin yang selalu
dapat memikirkan solusi yang terbaik telah banyak membantu dirinya dan Eren.
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(Attack on Titan, Episode 10. 11:47-13:38)

Mikasa : Eren. Aku—

Eren : Tunggu, Mikasa. Sudah kubilang aku mempunyai dua ide.
Armin, sisanya kuserahkan pada keputusanmu.

Armin : Eh?

Eren : Aku juga tahu benar kalau rencana ini sangat konyol. Meski
begitu, jika memanfaatkan kekuatan raksasa ini untuk
membantu pasukan, ini pilihan yang terbaik. Ini memang gila.
Jika menurutmu kau bisa meyakinkan pasukan Garnisun kalau
aku bukan ancaman, aku akan percaya padamu dan tetap disini.
Itulah ideku yang kedua. Jika menurumu kau tidak sanggup,
aku akan melakukan rencana yang kejelaskan sebelumnya. Kau
tentukan dalam 15 detik. Bisa atau tidak, apa pun pilihanmu,
aku akan menghargai pendapatmu.

Armin : Eren... kenapa kau mempercayakan pilihan sepenting itu
kepadaku?

Eren : Mau sekacau apa pun situasinya, kau selalu bisa memikirkan
solusi yang terbaik, kan? Aku ingin mengandalkanmu akan hal
itu.

Armin : Sejak kapan aku...

Eren : Sudah berkali-kali bukan? Lima tahun yang lalu, jika kau tidak
memanggil Hannes, Mikasa dan aku pasti sudah dimakan oleh
raksasa itu.

Armin : Ternyata aku hanya salah sangka... Aku selalu menyangka
kalau aku ini hanya beban... padahal mercka sama sekali tidak
menganggapku seperti itu!
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Kutipan dialog diatas menunjukkan persuasi yang dilakukan Eren kepada
Armin. Saat Eren, Armin, dan Mikasa dikepung oleh pasukan Garnisun, Eren
memberikan pilihan kepada Armin, ia percaya dengan kemampuan Armin yang
selalu dapat memikirkan solusi terbaik sekacau apa pun situasinya. Eren juga
menjelaskan bahwa Armin dengan kemampuannya telah berkali-kali menolong
dirinya dan Mikasa. Persuasi akan berhasil dengan baik apabila orang yang
memberikan informasi mampu mendiagnosis kekuatan dan kelemahan orang yang
akan ditingkatkan efikasi dirinya, serta mengetahui pengetahuan atau
keterampilan yang dapat mengaktualisasikan potensi orang tersebut (Bandura,
1997). Persuasi tersebut memberikan dorongan positif kepada Armin, yang
meningkatkan efikasi diri Armin.

Persuasi yang diberikan oleh Eren dan Mikasa ditambah dengan
pengalaman keberhasilan Armin menyelamatkan kedua sahabatnya tersebut,
sangat efektif dalam meningkatkan rasa keyakinan diri Armin. Kedua faktor ini
sangat berpengaruh dalam perubahan tingkat efikasi diri Armin.
3.2.2.4 Keadaan Psikologis dan Emosi
Penilaian individu akan kemampuannya dalam mengerjakan sesuatu, sebagian
dipengaruhi oleh keadaan psikologis dan emosi. Dalam serial anime Attack on
Titan, kebanyakan karakter memiliki keadaan psikologis yang tidak baik. Mereka
selalu dihantui oleh ancaman para raksasa yang membuat pikiran mereka tidak
tidak bisa tenang. Begitu pula dengan tokoh Armin. Armin menyadari bahwa

manusia tidak akan bisa melawan raksasa, bahkan ia sendiri juga telah melihat
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kengerian para raksasa secara langsung. Hal tersebut sangat mempengaruhi rasa
keyakinan diri Armin.

Keadaan emosi juga cukup berpengaruh kepada Armin ketika sedang
menghadapi sesuatu. Sering kali Armin tidak bisa berbuat apa-apa karena terbawa
keadaan emosinya. Hal tersebut terlihat saat Armin melihat Eren dan juga teman-
temannya satu persatu harus kehilangan nyawanya karena tertangkap oleh raksasa.
Rasa takut, tidak percaya dan pesimis bergabung menjadi satu menjadikan Armin
penuh dengan emosi negatif. Emosi tersebut membuat Armin merasa tidak
berdaya, dan tidak bisa melakukan sesuatu saat menghadapi masalah. Emosi yang
kuat, takut, cemas, stress, dapat mengurangi efikasi diri (Alwisol, 2009:289).
Gambar di bawah menunjukkan ekspresi Armin yang tidak bisa bergerak ketika

melihat teman-temannya dimakan oleh raksasa.

Gambar 52 (Attack on Titan Episode 5, Adegan 19:17)
3.2.3. Perubahan Efikasi Diri Tokoh Armin
Efikasi diri merupakan keyakinan bahwa seseorang mampu menjalankan perilaku
tertentu atau mencapai tujuan tertentu. Setiap manusia dapat memiliki efikasi diri
tinggi atau rendah di dalam suatu situasi tertentu. Efikasi diri seorang individu
dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan, atau diturunkan melalu salah satu atau

kombinasi empat sumber.
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Perubahan efikasi diri yang terjadi pada tokoh Armin adalah dari rendah
ke tinggi. Efikasi diri yang dimiliki oleh tokoh Armin pada awalnya termasuk
kedalam efikasi diri rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari bentuk-bentuk efikasi
diri yang ditunjukkan oleh tokoh Armin seperti tidak mampu bertindak, serta
meragukan kemampuan dirinya.. Efikasi diri rendah Armin dipengaruhi oleh
persuasi sosial negatif yang Armin alami sewaktu kecil, kondisi psikologis yang
tidak baik, keadaan emosi Armin yang mudah takut, pesimis, dan putus asa,
hingga kegagalan yang dialami model sosialnya. Efikasi diri rendah Armin
menjadikan dirinya tidak bisa menggunakan potensi yang dimilikinya secara lebih
maksimal. Meski memiliki kemampuan intelegensi yang baik, tetapi Armin tidak
mampu menggunakannya secara penuh dalam menghadapi suatu masalah karena
rendahnya efiksi dirinya.

Seiring berjalannya waktu, efikasi diri Armin cenderung mengalami
kenaikan. Hal tersebut terlihat dari bentuk-bentuk efikasi diri yang ditunjukkan
oleh tokoh Armin ketika menghadapi masalahs, yaitu tidak mudah menyerah, dan
berani bertanggung jawab. Peningkatan efikasi diri Armin ini dipengaruhi dari
pengalaman keberhasilan, pengamatan model sosial, dan persuasi positif dari
kedua sahabatnya.

Kombinasi antara persuasi positif dari Eren dan Mikasa dengan
pengalaman keberhasilan yang dialami oleh Armin, mampu memberikan
peningkatan yang efektif terhadap rasa keyakinan diri Armin. Persuasi dari kedua
sahabatnya berhasil menyadarkan Armin kalau Eren dan Mikasa tidak

menganggap dirinya sebagai beban seperti yang selama ini ia pikirkan. Dengan
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dorongan positif itu, Armin berusaha keras untuk menyelamatkan Eren dan
Mikasa dari kepungan pasukan Garnisun. Keberhasilan Armin dalam
menyelamatkan kedua sahabatnya tesebut meningkatkan rasa efikasi diri Armin.
Perubahan efikasi diri Armin dari rendah ke tinggi menjadikan dirinya dapat
menggunakan potensi yang dimilikinya secara lebih maksimal. Salah satu adegan
yang menunjukkan tokoh Armin dapat menggunakan kemampuannya secara lebih
maksimal adalah seperti ditunjukkan dari dialog dibawabh.
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(Attack on Titan, Episode 17. 14:14-15:51)

Jean : Kenapa raksasa itu bisa ada di sana? Jenis anch?

Armin : Tidak, bukan. Dia adalah manusia bertubuh raksasa. Manusia
yang berkemampuan sama seperti Eren.

Jean : Apa?

Reiner : Armin, kenapa kau berpikir begitu?

Armin : Para raksasa hanya memakan manusia. Karena itu mereka
membunuh kita. Tujuan utamanya bukan membunuh kita. Tapi,
kalau dia, setelah tengkuknya diincar, dia menangkap dan
melemparkan penyerangnya. Bukan untuk memakannya, tapi
untuk membunuhnya. Dia jauh berbeda dengan raksasa lain. Saat
raksasa Kolosal dan raksasa Berzirah menerobos tembok, yang
membawa raksasa lain pasti dia. Mereka pasti saling bekerja
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sama untuk menyerang umat manusia!l Mungkin tidak...
sepertinya dia sedang mencari seseorang.

Dari kutipan dialog di atas, dapat diketahui setelah efikasi diri Armin
meningkat, Armin mulai bisa menggunakan kemampuannya secara lebih
maksimal khususnya kemampuan intelektualnya. Armin berhasil menganalisa
sosok raksasa misterius berperawakan wanita yang tiba-tiba muncul mengacaukan
formasi Resimen Pengintai. Armin juga menjadi lebih tenang dan berani ketika
menghadapi suatu masalah.

Selain itu, Armin juga menjadi lebih percaya diri dengan kemampuannya
yang dimilikinya. Ia sekarang tidak ragu-ragu ketika menyampaikan hasil
pemikirannya. Hal tersebut ditunjukkan saat Armin menyampaikan analisanya
mengenai siapa sosok dibalik raksasa wanita. Armin dengan yakin menjelaskan
siapa sosok dibalik raksasa wanita berdasarkan bukti yang ia dapatkan. Gambar di
bawah menunjukkan adegan saat Armin menjelaskan hasil analisanya tentang

sosok di balik raksasa wanita.

Tidak, aku sudah cukup yakin.

Gambar 53 (Attack on Titan Episode 24, Adegan 09:51)

Dari perubahan efikasi diri pada tokoh Armin tersebut dapat diketahui
bahwa tinggi rendahnya efikasi yang dimiliki tokoh Armin dipengaruhi oleh
empat faktor, yaitu pengalaman keberhasilan, pengalaman vikarius atau

pemodelan sosial, persuasi sosial, dan keadaan psikologis dan emosi. Kombinasi
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antara pengalaman keberhasilan dengan persuasi sosial diketahui cukup efektif
dalam menigkatkan efikasi diri tokoh Armin. Perubahan efikasi diri yang terjadi
pada tokoh Armin menjadikan dirinya bisa menggunakan potensi dirinya secara

maksimal.
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SIMPULAN

Attack on Titan merupakan sebuah serial anime yang diadaptasi dari manga
populer dengan judul yang sama karya Hajime Isayama. Anime ini diproduksi
oleh Wit Studio dan disutradarai oleh Tetsurou Araki. Pada tahun 2014 Attack on
Titan berhasil memenangkan penghargaan Animation of The Year dalam ajang
Tokyo Anime Award pada kategori Televisi. Dalam penelitian ini, penulis
menganalisis serial anime Attack on Titan menggunakan teori naratif film milik
Himawan Pratista untuk mengetahui unsur-unsur pembentuk film dan teori
kognitif sosial milik Albert Bandura mengenai efikasi diri untuk mengetahui
perubahan efikasi diri pada tokoh Armin.

Unsur struktur naratif dalam anime Attack on Titan yang dianalisis yakni
hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, elemen pokok
naratif yang berupa pelaku cerita, permasalahan dan konflik, dan tujuan. Dalam
hubungan naratif dengan ruang, ditemukan lima ruang, yaitu Distrik Shigansina,
Trost, Calaneth, dan Stohess, rumah, kamp pelatihan, hutan raksasa, dan bekas
markas Resimen Pengintai. Pada hubungan naratif dengan waktu, ditemukan
urutan waktu menunjukkan film berpola linier. Jumlah episode dalam serial anime
ini adalah 25 episode, dengan tiap episode berdurasi selama 24 menit.

Pada elemen pokok naratif, terdapat tiga tokoh utama yaitu Eren, Armin,
dan Mikasa serta tokoh tambahan yaitu raksasa, Grisha, Carla, Raksasa, Jean,
Annie, Erwin, Levi, Reiner, Hanji dan Pyxis. Permasalahan dalam anime ini yaitu

munculnya para raksasa di muka bumi. Mereka memburu manusia hingga umat
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manusia hampir punah. Manusia yang selamat mendirikan tiga tembok besar
sebagai tempat berlindung dari raksasa. Adapun tujuan utama yang ingin dicapai
oleh sebagian besar tokoh dalam anime Attack on Titan adalah mendapatkan
kebebasan dari ancaman para raksasa.

Selanjutnya adalah hasil analisis perubahan efikasi diri tokoh Armin
berdasarkan teori kognitif sosial Albert Bandura mengenai efikasi diri. Dalam
anime Attack on Titan, diketahui bentuk efikasi diri tokoh Armin antara lain, tidak
mampu bertindak, meragukan kemampuan dirinya, tidak mudah menyerah, dan
berani bertanggung jawab. Perubahan efikasi pada tokoh Armin dipengaruhi oleh
empat faktor, yaitu pengalaman keberhasilan, pengalaman vikarius atau
pemodelan sosial, persuasi sosial, dan keadaan psikologis dan emosi.

Perubahan efikasi yang terjadi pada tokoh Armin adalah dari rendah ke
tinggi. Efikasi diri yang dimiliki oleh tokoh Armin pada awalnya termasuk
kedalam efikasi diri rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari bentuk-bentuk efikasi
diri yang ditunjukkan oleh tokoh Armin seperti tidak mampu bertindak, serta
meragukan kemampuan dirinya.. Efikasi diri rendah Armin dipengaruhi oleh
persuasi sosial negatif yang Armin alami sewaktu kecil, kondisi psikologis yang
tidak baik, keadaan emosi Armin yang mudah takut, pesimis, dan putus asa,
hingga kegagalan yang dialami model sosialnya. Efikasi diri rendah Armin
menjadikan dirinya tidak bisa menggunakan potensi yang dimilikinya secara lebih
maksimal.

Seiring berjalannya waktu, efikasi diri Armin cenderung mengalami

kenaikan. Hal tersebut terlihat dari bentuk-bentuk efikasi diri yang ditunjukkan
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oleh tokoh Armin, yaitu tidak mudah menyerah, dan berani bertanggung jawab.
Peningkatan efikasi diri Armin ini dipengaruhi dari pengalaman keberhasilan,
pengamatan model sosial, dan persuasi positif dari kedua sahabatnya.

Kombinasi antara persuasi positif dari Eren dan Mikasa dengan
pengalaman keberhasilan yang dialami oleh Armin, mampu memberikan
peningkatan yang efektif terhadap rasa keyakinan diri Armin. Peningkatan rasa
efikasi diri tersebut menjadikan Armin dapat menggunakan potensi dirinya secara
lebih maksimal ketika dirinya menghadapi masalah.

Dengan demikian, simpulan terakhir yang dapat peneliti ambil dari
penelitian tentang perubahan efikasi diri pada tokoh Armin dari anime Attack on
Titan ini adalah bahwa seseorang dapat saja memiliki efikasi diri rendah maupun
tinggi dalam situasi tertentu. Efikasi diri tersebut dapat diperoleh, diubah,
ditingkatkan, dan juga diturunkan melalui empat faktor, yaitu pengalaman
keberhasilan, pengalaman vikarius atau pemodelan sosial, persuasi sosial, dan
keadaan psikologis dan emosi. Kombinasi pengalaman keberhasilan dan persuasi

sosial positif cukup efektif dalam meningkatkan efikasi diri seseorang.
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(Attack on Titan, Episode 5. 19:18-19:41)
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